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ABSTRAK 

Zakat merupakan salah satu ibadah yang wajib ditunaikan oleh orang 

Islam ketika mereka mempunyai harta dan harta itu sudah mencabai nishab. 

Pemerintah telah memfasilitasi kepada setiap daerah untuk mendirikan badan 

resmi guna mengelola zakat. BAZNAS Kabupaten Banyumas menjadi salah satu 

lembaga resmi dan mempunyai legalitas hukum yang diberi amanat oleh 

pemerintah untuk mengelola dana zakat. Pada UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat, demi terwujudnya pengelolaan zakat yang efektif dan efisien 

serta meningkatkan manfaat zakat perlu adanya acuan atau pedoman yang 

diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Banyumas. Terdapat tujuh asas pengelolaan 

zakat yang menjadi acuan ketika mengelola zakat, yaitu: Syariah Islam, Amanah, 

Kemanfaatan, Keadilan, Kepastian Hukum, Terintegrasi serta Akuntabilitas.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Jenis penelitian lapangan 

(field reserach) yaitu penelitian yang dilakukan langsung pada lapangan atau 

informan. Sumber data ini terdiri dari data primer dan sekunder yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari BAZNAS Kabupaten 

Banyumas, muzakki serta mustahik. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa BAZNAS Kabupaten Banyumas 

dalam mengelola zakat sudah menerapkan asas pengelolaan zakat sesuai dengan 

UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Dimulai dari asas Syariat 

Islam dimana pada BAZNAS Banyumas terdapat SAI (Satuan Audit Internal) 

yang dilakukan setiap saat guna mengawasi kinerja BAZNAS Banyumas. Asas 

Amanah yang mana zakat yang disalurkan harus tersampaikan kepada penerima. 

Asas Kemanfaatan dengan BAZNAS selalu berusaha semaksimal mungkin agar 

penditribusian zakat tepat sasaran. Asas Keadilan, dimana BAZNAS Banyumas 

memperlakukan semua pihak dengan sama rata dan adil. Asas kepastian hukum, 

BAZNAS Banyumas mempunyai payung hukum yang jelas yaitu SK Bupati 

Banyumas No.451/1617/03 tentang pembentukan organisasi pengelola zakat. Asas 

Terintegrasi, dalam pendistribusian zakat perlu menerapkan prinsip keadilan, 

pemerataan dan kewilayahan agar menjadi pengelola zakat yang integritas. Asas 

Akuntabilitas, BAZNAS Banyumas selalu melakukan pelaporan kinerja dan 

keuangan setiap bulan, setiap semester serta setiap tahun.  

Kata Kunci: Zakat, Asas Pengelolaan zakat, BAZNAS Banyumas 
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ABSTRACT 

Zakat is one of the worships that must be fulfilled by Muslims when they 

have property and the property has challenged the nishab 

. The government has facilitated each region to establish an official body 

to manage zakat. BAZNAS Banyumas Regency is one of the official institutions 

and has legal legality which is mandated by the government to manage zakat 

funds. In Law Number 23 of 2011 concerning zakat management, for the 

realization of effective and efficient zakat management and increasing the benefits 

of zakat, it is necessary to have a reference or guideline applied by BAZNAS 

Banyumas Regency. There are seven principles of zakat management that become 

a reference when managing zakat, namely: Islamic Sharia, Trust, Benefit, Justice, 

Legal Certainty, Integrated and Accountability. 

This study uses qualitative methods. Type of field research (field reserach) 

is research conducted directly on the field or informants. This data source consists 

of primary and secondary data obtained through observations, interviews, and 

documentation from BAZNAS Banyumas, muzakki and mustahik. Data analysis 

techniques used in this study are data reduction, data presentation and conclusion.  

The results of this study show that BAZNAS Banyumas Regency in 

managing zakat has applied the principle of zakat management in accordance with 

Law No. 23 of 2011 on zakat management. Starting from the principle of Islamic 

law where in BAZNAS Banyumas there is a SAI (Internal Audit Unit) conducted 

at any time to supervise the performance of BAZNAS Banyumas. The principle of 

trust in which zakat is distributed must be conveyed to the recipient. The principle 

of expediency with BAZNAS always tries as much as possible so that the 

distributionzakat is right on target. The principle of Justice, where BAZNAS 

Banyumas treats all parties equally and fairly. The principle of legal certainty, 

BAZNAS Banyumas has a clear legal umbrella that is Banyumas Regent decree 

no.451/1617/03 on the establishment of zakat management organizations. 

Integrated principle, in the distribution of zakat need to apply the principles of 

justice, equity and territorial in order to be a manager of zakat integrity. The 

principle of accountability, BAZNAS Banyumas always perform performance and 

financial reporting every month, every semester and every year.  

Keywords: Zakat, Principles of zakat Management, BAZNAS Banyumas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata dari bahasa Arab yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama 

antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

1. Konsonantunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 ث
 

 

 

 
es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ȟ H ha (dengan garis di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal  ze (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad S es (dengan garis di bawah) ص

 d‟ad D de (dengan garis di bawah) ض

 Ţa T te (dengan garis di bawah) ط

 Ża Z zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Waw W W و

 ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulisrangkap 

 Ditulis „iddah دة ّع

 
3. Ta‟marbutahdiakhirkatabiladimatikanditulish 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah ةيجز

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, 

maka ditulis denganh 

 ‟Ditulis karâmahal-auliyâ ءياللوااةماكر

 
b. Bila ta‟ marbutah hidup dengan harakat, fathah atau kasrah ataudammah 

ditulis dengan t 

 Ditulis zakât al-fitr رطفلاةاكز

 
4. Vokalpendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis U 

 
5. Vokal panjang 

1. Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jâhiliyah ةيلهجا 

2. Fathah+ya‟ mati Ditulis A 
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 Ditulis tansa تنسى 

3. Kasrah+ya‟mati Ditulis I 

 Ditulis karîm كرمي 

4. Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis furûd ضروف 

 

6. Vokalrangkap 

1. Fathah+ya‟ mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بينكم 

2. Fathah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaul لوق 

 
7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkanapostrof 

 Ditulis a‟antum متنأأ

 Ditulis u‟iddat أعدت

 
8. Kata sandang alif +lam 

a. Bila diikuti hurufqomariyyah 

 Ditulis al-qiyâs القياس

 
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta mengganakan huruf l (el)nya 

 Ditulis as-samâ السماء

 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi ataupengucapannya 

 Ditulis zawi al-furûd ذوى الفروض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat menjadi salah satu ibadah yang mengandung 2 segi, yaitu 

dari segi hablum minallah dan hablum minannas.Salah satu manfaat dari 

zakat ialah untuk kesejahteraan masyarakat seperti halnya untuk 

mengentaskan kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan sosial.Maka 

dari itu, sangat diperlukan adanya kerjasama antara pemerintah dan 

masyarakat agar terciptanya pengelolaan zakat secara profesional dan 

bertanggungjawab. 

Hukum kewajiban berzakat sudah tertulis dengan tegas dan 

mutlak.Hikmah dan manfaat dari berzakat pun sudah terkandung di dalam 

agama Islam.Baik yang berkaitan dengan harta benda, mustahik maupun 

muzakki. Kewajiban tentang berzakat terdapat dalam ayat Al-qur’an yaitu 

pada surat Al-Baqarah: 43 : 

 

كَاةَ وَارْكَعوُا مَ  لََةَ وَآتوُا الزَّ اكِعِينَ وَأقَيِمُوا الصَّ عَ الرَّ  

Artinya :“Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah bersama 

dengan orang-orang yang ruku.”  

 Zakat adalah perintah dari Allah SWT khususnya bagi orang yang 

diamanati harta yang lebih.Hal itu dapat digunakan sebagai media untuk 

pengembangan masyarakat dan pemberdayaan ekonomi. Selain itu, Zakat 

menjadi mata rantai solidaritas yang dapat  mendidik jiwa untuk mengatasi 

kelemahan dan mengamalkan pengorbanan diri dan kedermawanan. 

(Mursyidi, 2003 : 75) 

Menurut Zuhri (2002), mereka yang cukup beruntung untuk 

menerima suatu harta yang lebih pada dasarnya hanya menerima titipan 

dari Allah SWT. Konsekwensinya, orang yang menerima titipan harta 

tersebut harus mentaati perintah Allah SWT baik dalam pengembangannya 

maupun  penggunaannya, termasuk kewajiban  pemiliknya untuk 
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menggunakan hartanya untuk berzakat. Hal ini karena harta pada 

hakikatnya adalah milik Allah SWT.Manusia tidak lebih dari khalifah 

Allah, tetapi manusia berkewajiban untuk melaksanakan 

perintahnya.Diantara perintahnya adalah berzakatyang merupakan salah 

satu rukun Islam. 

Pada awal kemerdekaan  Indonesia, zakat diperhatikan oleh para 

ekonom dan ahli fiqih dalam merumuskan rencana pembangunan ekonomi  

Indonesia. Hal ini terlihat dalam Undang-Undang Dasar  1945 (UUD), 

dimana negara menjamin bahwa masyarakat memeluk agama dan 

mengamalkannya sesuai dengan keyakinannya. Sumber: UUD 1945 

Kemudian, lebih diperjelas kembali pada UUD 1945 pasal 34 

dijelaskan bahwa fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh 

negara.Fakir miskin yang dimaksud dalam pasal tersebut merujuk pada 

mustahik zakat yaitu seseorang yang menjadi golongan orang-orang yang 

berhak menerima zakat.Dalam hal mewujudkan manfaat zakat yang baik, 

syarat utamanya yaitu pengelolaan zakat yang profesional. Sehingga akan 

menjadikan zakat sebagai pilar sosial, ekonomi dan politik.  

Berbicara tentang pengelolaan zakat, di Indonsia lembaga yang 

dipercayakan pemerintah untuk mengelola zakat yaitu Badan Amil Zakat 

(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pemerintah memberi kesempatan 

kepada BAZ dan LAZ untuk berlomba menarik kepercayaan masyarakat 

atau yayasan.Dengan itu, akhirnya pemerintah pusat  dan pemerintah 

daerah memfasilitasi terbentuknya organisasi tersebut. Akhirnya, 

dibentuklahBadan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang berada di pusat 

dan membentuk Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) yang kedudukannya 

berada di provinsi dan kota/kabupaten di setiap daerah. 

Seiring berjalannya waktu, UU Nomor 38 Tahun 1999 

menunjukkan beberapa kekurangan yang memang sudah kurang sesuai 

dengan zamannya dan akhirnya diubah menjadi UU Nomor 23 Tahun 

2011. Tetapi,  amandemen ini tidak secara keseluruhan mengubah 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh organisasi Amil Zakat yang tetap 
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memiliki suatu pencapaian yang besar yaitu untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, meningkatkan 

kemanfaatan zakat, mewujudkan kepentingan bersama dan mengurangi 

angka kemiskinan. 

Dalam UU Nomor 23 Tahun 2011 Bab 1 Pasal 2 disebutkan bahwa 

sebuah lembaga pengelola zakat untuk mewujudkan tujuan demi 

terselenggaranya pengelolaan zakat yang baik, efektif dan efisien harus 

sesuai dengan asas-asas pengelolaan zakat.  

Ketika mengelola zakat, sudah menjadi keharusan bagi lembaga 

zakat untuk menerapkan semua asas yang menjadi pedoman atau dasar 

yang jelas. Semua itu bertujuan agar dana zakat yang dikelola dapat 

berjalan semestinya dan dalam pentasyarufannya sesuai dengan yang 

dituju.  

Menurut Akay dkk (2016) Badan Amil Zakat Nasional dalam 

sistem pengelolaanya sangat mengandalkan sumber daya yang ada di 

dalamnya.Termasuk sumber daya manusia itu sendiri.Karena sumber daya 

manusia sangat berperan dalam menjalankan sistem ataupun tugas dan 

kewajibannya tersebut.Walaupun secara teknis telah dinilai baik dan 

didukung oleh komputerisasi dan kecanggihan teknologi saat ini.Tetapi, 

apabila lembaga zakat salah menempatkan sumber daya manusia, hal 

tersebut dapat menyebabkan sebuah kegagalan output.Dengan itu, perlu 

adanya banyak pertimbangan mengenai aspek perilaku terhadap 

mendesain, menganalisa, mengimplementasi dan menjalankan sebuah 

sistem. 

Menurut Azizy (2004), bagian dari upaya organisasi Amil Zakat 

yang diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam 

pengelolaan zakat  dengan memaksimalkan seluruh potensi yang ada pada 

masyarakat. Hal ini dapat dicapai jika organisasi Amil Zakat berhasil 

meningkatkan kesadaran masyarakat dengan mensosialisasikan ajaran 

berzakat. 
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Sebuah lembaga pengelola zakat yang berkulitas harus mampu 

mengelola zakat yang ada secara efektif dan efisien. Program penyaluran 

zakat harus mampu menyentuh mustahik dan harus memiliki nilai utilitas 

bagi mustahik. Selain itu, sebagai pengelola zakat harus mempunyai sifat 

peduli terhadap kebutuhan muzakki, mustahik dan lingkungan sekitar. Hal 

ini menjadi dasar agar amil selalu bersikap positif, inovatif dan kreatif 

sehingga tidak pasif terhadap permasalah sosial yang ada. Seluruh anggota 

pengelola zakat harus memahami dengan baik tentang syariat dan seluk 

beluk dari pengelolaan zakat agar pengelolaan zakat tetap sejalan dengan 

hukum Islam dan sejalan dengan asas-asas pengelolaan zakat.  

BAZNAS Kabupaten Banyumas adalah lembaga zakat yang berada 

di tingkat kota/kabupaten Banyumas.Di dalamnya terdapat 4 divisi yang 

memiliki tugas masing-masing, yaitu divisi pengumpulan zakat, 

pendistribusian, pendayagunaan zakat, dan divisi pengembangan zakat. 

Dalam perjalanannya, BAZNAS Kabupaten Banyumas sudah dapat 

dikatakan berhasil dalam mengelola dana zakat. Bahkan, tidak jarang pula 

BAZNAS Kabupaten Banyumas mendapat reward atau sebuah 

penghargaan.Pada tahun 2019, BAZNAS Kabupaten Banyumas 

mendapatkan 2 buah penghargaan pada acara BAZNAS Jateng Award 

dalam kategori program unggulan pentasyarufan dan dukungan APBD. 

 Sumber : rri.co.id 

Tabel 1.1 

Laporan Perolehan Dana Zakat Baznas Kabupaten Banyumas 

Tahun 2017-2021 

No Tahun Dana zakat terkumpul 

1 2017 6.741.093.313 

2 2018 7.953.032.384 

3 2019 8.288.910.771 

4 2020 8.909.052.370 

5 2021 12.172.947.712 

Sumber: Baznas Kabupaten Banyumas 
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Selain itu, di BAZNAS Kabupaten Banyumas dalam bentuk 

pentasyarufan, BAZNAS Kabupaten Banyumas membuat sebuah program 

seperti Banyumas Cerdas, Banyumas Sejahtera, Banyumas Peduli, 

Banyumas Sehat, dan Banyumas Takwa. Termasuk dalam upaya 

penanggulangan virus Covid-19, BAZNAS Kabupaten Banyumas juga 

ikut serta andil dalam kegiatan vaksinasi di Pondok Pesantren Wathoniyah 

Islamiyah Banyumas.Sebanyak 450 turut menjadi penerima manfaat. Hal 

tersebut menjadi tanda bahwa BAZNAS Kabupaten Banyumas sudah 

menerapkan salah satu asas yaitu kemanfaatan. Kegiatan tersebut 

dimaksudkan agar dana zakat yang diperoleh dari kepercayaan seorang 

muzakki tersebut dananya dapat tersalurkan dan dapat bermanfaat bagi 

orang lain dan yang membutuhkan. 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa keberhasilan BAZNAS 

Kabupaten Banyumas dalam pengumpulan atau penghimpunan  dana 

zakat, pengelolaan dana zakat, dan pentasyarufan sudah sangat baik. 

Ditandai dengan pengumpulan dana yang selalu meningkat dan adanya 

program-program yang bertujuan untuk menyalurkan dana tersebut 

sehingga dapat dimanfaatkan bagi orang lain.  

Keberhasilan BAZNAS Kabupaten Banyumas ternyata tidak lepas 

karena BAZNAS Kabupaten Banyumas dalam pengelolaannya 

menerapkan 7 asas pengelolaan zakat sebagaimana yang sudah tertera 

dalam UU Nomor 23 Tahun 2011. Maka dari itu, penulis bermaksud 

mengadakan penelitian untuk mengetahui seperti apa penerapan 

pengelolaan dana zakat secara benar dan secara spesifik sesuai dengan 

tujuh asas dalam pengelolaan zakat. Maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul“Analisis Penerapan TujuhAsas 

Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Banyumas.” 
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B. Definisi Operasional 

Untuk mengatasi adanya salah tafsir dalam  memahami 

judul“Analisis Penerapan TujuhAsas Pengelolaan Zakat pada Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Banyumas” dalam penelitian ini maka 

ada beberapa istilah yang penulis batasi pengertiannya, yaitu : 

1. Analisis Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis ialah 

peninjauan suatu kegiatan untuk mengetahui suatu keadaan yang 

sebenarnya. Analisis diperlukan untuk menganalisa dan mengamati 

sesuatu. Hal ini semata-mata bertujuan untuk mendapatkan hasil akhir 

dari pengamatan yang  dilakukan. 

Penerapan yaitu menargetkan sebuah aktivitas sistem, tindakan 

atau mekanisme.Implementasi bukan sekedar kegiatan, melainkan 

kegiatan yang direncanakan untuk mencapai tujuan kegiatan.( Nurdin, 

2002:70) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, analisis penerapan 

yaitu penyelidikan suatu peristiwa untuk menganalisa dan mengamati 

suatu aktivitas ataupun aksi yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

suatu kegiatan. 

2. 7 Asas Pengelolaan Zakat 

Menurut Susamto (2009), asas merupakan nilai yang menjadi dasar 

bahan pertimbangan untuk melakukan suatu perbuatan. Sedangkan 

pengelolaan zakat ialah kegiatan merencanakan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan dana zakat. 

Jadi, asas pengelolaan zakat adalah sebuah nilai-nilai dasar yang 

digunakan dalam pengelolaan zakat yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengordinasian dan sekaligus menjadi bahan 

pertimbangan dalam melakukan suatu perbuatan. 

Untuk mencapai tujuan pengelolaan zakat yang efektif dan efisien 

serta meningkatkan manfaat zakat, maka pengelolaan zakat perlu 
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menerapkan suatu asas atau dasar yang menjadi pedoman.Asas-asas 

yang diatur dalam UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat yaitu : 

a. Syariat Islam 

b. Amanah 

c. Kemanfaatan  

d. Keadilan 

e. Kepastian hukum 

f. Terintegrasi 

g. Akuntabilitas  

3. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Banyumas 

Ketetapan Bupati Nomor 365 Tahun 2013 bahwa BAZNAS 

Kab.Banyumas aktif dalam penghimpunan, pendistribusian dan 

pentasyarufan Zakat, Infaq, Shadaqah dan dana lain. Tidak hanya 

bersifat religius karena keberadaan organisasi Amil Zakat, tetapi hal 

ini juga berkaitan langsung dengan cita-cita nasional yaitu membangun 

masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur.Maka dari itu, dalam 

upaya meningkatkan daya guna badan amil zakat, khususnya dalam 

melakukan pembangunan ekonomi masyarakat dalam pelaksanaannya 

harus ada campur tangan pemerintah dalam rangka mengentaskan 

kemiskinan. 

Sumber: Banyumas News 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana analisis penerapan tujuh asas  pengelolaan 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Banyumas. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan  rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan tujuh asas pada 

pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun praktis yaitu : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi 

penelitian selanjutnya khususnya di bidang Pengelolaan Zakat. 

b. Sebagai sumbangsih penulis dalam menambah khazanah pustaka di 

UIN SAIZU. 

c. Dapat mengetahui bagaimana penerapan tujuah asas pada 

pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Banyumas. 

E. Kajian Pustak 

Kajian pustaka ialah penelusuran terhadap penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan masalah yang ingin diteliti oleh penulis. 

Beberapa penelitian tersebut antara lain : 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Nur Atika (2017) 

Optimalisasi 

Strategi 

Pengelolaan Zakat 

Sebagai Sarana 

Mencapai 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Sama-sama 

meneliti tentang 

pengelolaan dana 

zakat 

Lokasi,waktu, fokus 

penelitian ini untuk 

memaksimalkan 

pengelolaan zakat 

dan penditribusian 

zakat serta manfaat 

yang diporoleh. 

Hasnawati 

(2017) 

Akuntansi zakat 

dalam perspektif 

konsep metafora 

Sama-sama 

meneliti yang 

berkitan dengan 

Fokus penelitian ini 

membahas 

bagaimana akuntansi 
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amanah di BAZ 

Provinsi Sulawesi 

Selatan 

asas pengelolaan 

zakat. 

zakat dengan sebuah 

pendekatan yaitu 

konsep metafora 

amanah. 

Erwin Aditya 

Pratama (2018) 

Optimalisasi 

Pengelolaan Zakat 

Sebagai Sarana 

Mencapai 

Kesejahteraan 

Sosial di BAZ Kota 

Semarang 

Sama-sama 

membahas tentang 

pengelolaan zakat. 

Penelitian ini 

membahas semua 

asas pengelolaan 

zakat dengan cara 

menganalisa 

pengelolaan yang 

dilakukan oleh BAZ 

Kota Semarang 

sesuai dengan UUD 

1945 Pasal 29 ayat 

2. 

Setiawati 

Karaing (2021) 

Analisis 

Membangun 

Akuntabilitas dan 

Transparansi 

Pengelolaan Zakat 

Terhadap Minat 

Muzakki 

Membayar Zakat  

Sama-sama 

membahas tentang 

pengelolaan 

danazakat dan 

membahas tentang 

akuntabilitas. 

Lokasi, waktu, dan 

penelitian ini  hanya 

fokus ke 

pengelolaan zakat 

secara akuntabilitas. 

Ahmad Ardani 

Kafi (2016) 

Strategi 

Membangun 

Kepercayaan 

Masyarakat Pada 

Badan Amil Zakat 

Infaq dan 

Shodaqoh (BAZIS) 

Sama sama 

meneliti tentang 

salah satu asas 

pengelolaan zakat. 

Lokasi dan waktu. 

Penelitian ini fokus 

kepada strategi 

bagaimana 

membangun suatu 

kepercayaan kepada 

masyarakat agar 
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Desa Slumbung 

Kecamatan 

Ngadiluwuh 

Kabupaten Kediri 

masyarakat lebih 

percaya kepada 

lembaga ZIS.  

Asri Ayu (2018) 

Penerapan Konsep 

Amanah Melalui 

Pendekatan 

Behavioral 

Accounting Dalam 

Menilai Kinerja 

Manajerial (Studi 

Kasus Pada 

BAZNAS Kota  

Makassar) 

Sama sama 

meneliti dengan 

hal yang berkaitan 

dengan asas 

pengelolaan zakat.  

Lokasi, waktu. 

Penelitian ini lebih 

fokus untuk menilai 

kinerja SDM yang 

adadi BAZNAS 

Kota Makassar. 

Sumber : Skripsi 

Pertama, skripsi oleh Nur Atika (2017) yang berjudul 

“Optimalisasi Strategi Pengelolaan Zakat sebagai Sarana mencapai 

Kesejahteraan Masyarakat” diketahui bahwa strategi atau cara BAZNAS 

Kabupaten Maros dalam mengelola zakat agar maksimal salah satunya 

dengan cara publikasi yang baik. Keefektifan pendistribusian zakat di 

Kabupaten Maros dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu potensi yang 

dimiliki masyarakat, jumlah potensi dana zakat yang terserap oleh 

BAZNAS Kabupaten Maros dan pendistribusian yang berhasil. 

Kedua, skripsi oleh Hasnawati (2017) dengan judul “Akuntansi 

zakat dalam perspektif konsep metafora amanah di BAZ Provinsi Sulawesi 

Selatan”. Hasil dari penelitian ini yaitu pengelolaan zakat di BAZ Provinsi 

Sulawesi Selatan terdiri dari proses penghimpunan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat yang setiap proses itu diikuti dengan adanya sifat 

Shiddiq, Tabligh, Amanah, Fathonah. Dengan konsep amanah dihasilkan 

bahwa BAZ Provinsi Sulawesi Selatan dalam mengakui, mengukur, 
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mengungkap dan menyajikannya sudah sesuai dengan prinsip metafora 

amanah. 

Ketiga, skripsi oleh Erwin Aditya Pratama (2018) yang berjudul 

“Optimalisasi Pengelolaan Zakat sebagai Sarana untuk Mencapai 

Kesejahteraan Sosial di Badan Amil Zakat Kota Semarang”.Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa BAZ Kota Semarang dalam megelola 

zakatkurang berjalan efektif. Hal ini kurang sesuai dengan UUD 1945 

pasal 29 ayat 2 dimana di Kota Semarang masih banyak wajib zakat yang 

belum sadar akan kewajibannya untuk berzakat.  

Keempat, skripsi oleh Setiawati Karaing (2021) dengan judul 

“Analisis Membangun Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Zakat 

Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat”. Hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa akuntabilitas sangat mempengaruhi muzakki dalam 

membayar zakat. Muzakki menjadi merasa aman dalam berzakat.  

Kelima, skripsi oleh Ahmad Ardani Kafi (2016) yang berjudul 

“Strategi Membangun Kepercayaan Masyarakat Pada Badan Amil Zakat 

Infaq dan Shodaqoh (BAZIS) Desa Slumbung Kecamatan Ngadiluwuh 

Kabupaten Kediri”. Hasil dari penelitian ini adalah kepercayaan 

masyarakat kepada BAZIS Slumbung mengalami peningkatan.Strategi 

yang dilakukan yaitu salah satunya melakukan sosialisasi menggunakan 

media sosial.Hal ini dilakukan agar menyesuaikan dengan program yang 

berkembang pada saat ini. 

Keenam, skripsi oleh Asri Ayu (2018) yang berjudul ” Penerapan 

Konsep Amanah Melalui Pendekatan Behavioral Accounting Dalam 

Menilai Kinerja Manajerial (Studi Kasus Pada BAZNAS Kota  

Makassar)”. Hasilnya, untuk mendapatkan sebuah kinerja yang baik dan 

lingkungan kerja yang baik perlu adanya 2 pendekatan yaitu antara konsep 

amanah dan behavioral accounting. Konsep kedua tersebut haruslah 

menyatu satu sama lain. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Zakat 

1. Pengertian Zakat 

Zakat merupakan suatu kewajiban yang sudah ditentukan oleh 

Allah SWT kepada orang-orang Islam untuk mengeluarkan sebagian 

harta yang dimiliki kemudian diberikan kepada seseorang yang berhak 

menerima dengan syarat-syarat tertentu. 

Menurut bahasa zakat yaitu berkah, tumbuh dan berkembang. 

Dapat pula diartikan sebagai membersihkan ataupun mensucikan. 

Dinamakan zakat karena bisa menjauhkan harta yang telah diambil 

zakatnya dari sesuatu yang berbahaya. (Rosadi, 2019:9) 

Sedangkan menurut istilah, zakat yaitu sebagian harta yang 

termasuk wajib zakat yang diberikan kepada mustahik. Atau dalam 

pengertian operasionalnya yaitu sebagian harta yang dikeluarkan pada 

waktu tertentu (ketika haul atau panen) dan dengan nilai tertentu 

(2,5%, 5%, 10%, atau 20%) dan diberikan kepada golongan tertentu. 

(Suharsono dkk) 

Tokoh ekonomi Islam kontemporer mengartikan zakat sebagai 

harta yang sudah ditetapkan oleh pemerintah kepada masyarakat yang 

bersifat mengikat. Tanpa ada imbalan tertentu dari pemerintah dan 

disesuaikan dengan kemampuan si pemilik harta untuk kemudian 

diberikan kepada golongan yang telah ditentukan oleh Al-qur’an. Hal 

itu juga bertujuan sebagai tuntutan politik bagi keuangan Islam. 

(Inayah, 2003:3) 

Dalam UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, 

definisi zakat ialah “harta yang wajib dikeluarkan oleh orang Islam 

atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya 

sesuai dengan syariat hukum.” 
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Definisi zakat menurut para mazhab yaitu: 

a. Mazhab Maliki mengartikan zakat dengan harta khusus yang telah 

mencapai batas kuantitas minimal kemudian diberikan kepada 

seseorang yang berhak menerima. 

b. Mazhab Hanafi mengartikan zakat dengan menjadikan sebagian 

harta sebagai bagian dari milik orang lain dan ditentukan oleh 

syariat karena Allah SWT. 

c. Mazhab Syafi’i mengartikan zakat dengan harta yang keluar atau 

tumbuh sesuai dengan cara yang khusus. 

d. Mazhab Hambali mendefinisikan zakat dengan suatu hak seseorang 

yang wajib dikeluarkan dari sebagian harta benda miliknya dan 

diberikan kepada kelompok atau golongan tertentu yaitu golongan 

yang disyaratkan dalam Al-Qur’an. 

2. Dasar Hukum Zakat 

Kesadaran dalam membayar zakat sangat perlu ditanamkan dari 

mulai diri sendiri. Apabila sudah tertanam kesadaran dalam diri 

masing-masing maka seberapapun jumlah harta yang diperoleh 

seseorang tersebut akan ingat bahwa dalam harta tersebut terdapat hak 

orang lain.  

Zakat menjadi ibadah yang wajib dilakukan oleh setiap muslim 

yang berhubungan dengan kepemilikan harta dan dengan syarat-syarat 

tertentu. Beberapa dalil yang menerangkan kewajiban berzakat adalah : 

a. Al-Qur’an 

1) Surat At-Taubah ayat 60 

 

دقَٰتُ لِلْفقُرََاۤءِ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْعاَمِلِيْنَ عَليَْهَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قلُوُْبهُُمْ  قَابِ انَِّمَا الصَّ   وَفىِ الر ِ

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ   ِ ِۗوَاللّٰه نَ اللّٰه ِ وَابْنِ السَّبيِْلِِۗ فرَِيْضَةً مِ  وَالْغاَرِمِيْنَ وَفيِْ سَبيِْلِ اللّٰه  

 

Artinya :"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya 

(mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 

(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan 
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untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban 

dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana." 

 

2) Surat At-Taubah ayat 103 

ُ سَمِ خُذْ مِنْ  يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَليَْهِمِْۗ انَِّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمِْۗ وَاللّٰه رُهُمْ وَتزَُك ِ يْعٌ امَْوَالِهِمْ صَدقََةً تطَُه ِ

 عَلِيْمٌ 

Artinya: Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka, Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

3) Surat Al-Bayyinah ayat 5 

يْنَ ەۙ حُنفَاَۤءَ وَيقُِيْمُ  َ مُخْلِصِيْنَ لهَُ الد ِ ا الََِّّ لِيعَْبدُوُا اللّٰه كٰوةَ وَذٰلِكَ وَمَآ امُِرُوْٓ وا الصَّلٰوةَ وَيؤُْتوُا الزَّ
 دِيْنُ الْقيَ مَِةِِۗ 

Artinya : “Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah 

dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) 

agama, dan juga agar melaksanakan salat dan menunaikan zakat; 
dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar).” 

4) Surat Adz-Dzariyat ayat 19 

اۤىِٕلِ وَالْمَحْرُوْمِ   وَفيِْٓ امَْوَالِهِمْ حَقٌّ ل ِلسَّ

Artinya:“Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang 
miskinyang meminta dan orang miskin yang tidak meminta.” 

b. Hadits 

1) "Dari Ibnu Abbas r.a, bahwa Rasulullah SAW ketika mengutus 

Muadz ke Yaman beliau berpesan: "Hai Muadz, engkau hendak 

mendatangi sekelompok kaum dari kalangan Ahli Kitab (di 

Yaman), maka mula-mula yang harus engkau lakukan adalah: 

Ajak mereka untuk bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan 

aku Muhammad adalah utusan-Nya; 

a) Apabila mereka mentaati dan mengikuti engkau, maka 

beritahu kepada mereka bahwa Allah SWT telah 

mewajibkan atas mereka shalat lima kali sehari semalam; 

b) Setelah itu jika mereka mengikuti perintahmu mendirikan 

shalat, beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah 
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mewajibkan atas mereka untuk membayar zakat yang 

diambil dan dihimpun dari orang-orang kaya diantara 

mereka lalu diserahkan atau didistribusikan kepada orang-

orang miskin mereka; 

c) Apabila mereka telah mentaati engkau, maka hendaklah 

engkau melindungi harta mereka; 

d) Hendaklah engkau takut dan berhati-hati terhadap doa orang 

yang teraniaya, karena tidak ada penghalang antara doa 

orang yang teraniaya dengan Allah 

2) Pengelola zakat adalah orang yang amanah, tsiqah, ‘afif, dan 

nashih. Empat istilah itu bersumber dari sebuah pendapat Abu 

Yusuf kepada Harun Ar-Rasyid yang terdapat dalam Kitab al-

Kharaj. Amanah berarti dapat mengemban tanggungjawab 

dengan baik. Tsiqah berarti bisa dipercaya karena bertindak 

jujur. ‘Afif yaitu seseorang yang memelihara kesucian diri dari 

hal-hal buruk; seseorang yang selalu menjaga tindakannya 

karena takut membuat kesalahan. Sedangkan Nashih berarti 

seseorang yang dapat memberikan nasihat yang baik. Dalam 

riwayat muslim Abu dan Abi Daud Rasulullah mengingatkan 

agar siapa saja yang menjadi petugas zakat agar selalu berhati-

hati dalam mengelola zakat, agar zakat terkelola dengan baik 

dan tidak zalim. (Yusuf, 1979:80) 

c. Ijma  

Setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, kepemimpinan 

pemerintah dipegang oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq yang setelah itu 

beliau dinobatkan sebagai khalifah pertama. Pada masanya, ada 

sekelompok orang yang enggan untuk membayar zakat kepada 

beliau. Kemudian beliau mengajak para sahabatnya untuk 

bermusyawarah guna menetapkan pelaksanaan zakat, serta 

penetapan tentang tindakan tegas terkait orang-orang yang tidak 

mau membayar zakat. (Nuruddin, 2006:27)  
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3. Syarat Zakat 

a. Syarat Wajib Zakat 

Dalam semua ibadah termasuk ibadah zakat, ada beberapa hal 

yang menjadi syarat wajib agar ibadah tersebut sah dilakukan, 

yaitu:  

1) Islam 

Para ulama bersepakat bahwa zakat tidak wajib bagi non 

muslim. Mengingat karena zakat itu sendiri merupakan bagian 

dari tubuh Islam yang utama. Jadi tidak mungkin meminta 

kepada yang bukan golongan orang Islam untuk melaksanakan 

zakat. (Qardawi, 1999:96) 

2) Merdeka 

Sesuai dengan kesepakatan para ulama, zakat tidak wajib 

dibebankan kepada budak karena pada dasarnya mereka tidak 

memiliki hak milik. Zakat dibebabankan kepada tuannya 

karena merekalah yang mempunyai hak milik atas budaknya 

(Zuhayly, 2008:98) 

3) Baligh dan Berakal 

Baligh dan berakal menjadi dua syarat yang mengandung 

arti sudah sampai umur dewasa, dengan artian sudah paham 

dengan harta benda yang dimilikinya. Mereka paham darimana 

harta itu didapatkan, bagaiamana menggunakan harta benda 

tersebut, harta mana yang wajib mereka zakati dan mereka 

paham dimana mereka harus membayar zakat. Karena pada 

dasarnya, zakat diwajibkan pada harta yang dimiliki seseorang 

secara penuh.  

4) Telah mencapai Nishab 

Nishab artinya batasan minimal wajib zakat pada suatu 

harta yang dikenai zakat. Nishab ditentukan oleh ketetapan 

ajaran Islam. Apabila ada seseorang yang mempunyai harta 
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dengan jumlah yang mencapai batas minimal, maka seseorang 

tersebut menjadi wajib zakat dan harta bendanya dikenai zakat. 

5) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang tergolong wajib 

dizakati 

Terdapat 5 jenis harta yang harus dizakati, yaitu:  

a) Emas, perak dan uang  

b) Barang tambang dan temuan 

c) Barang dagangan/niaga 

d) Hasil tanaman dan buah-buahan 

e) Binatang ternak 

 Harta yang dizakati merupakan harta yang dapat 

berkembang dan poduktivitas. (Zuhayly, 2008:101)  

6) Milik penuh 

Artinya, harta secara utuh dimiliki oleh wajib zakat. 

Apabila seseorang memiliki harta yang telah disita, hilang, 

ataupun tenggelam maka harta tersebut tidak wajib dizakati. 

(Kementerian Agama RI, 2013b:38) 

7) Kepemilikan harta telah mencapai 1 tahun / haul 

Apabila ada seseorang yang memiliki harta yang telah 

mencapai nishab dan harta itu bertahan selama 1 tahun penuh, 

maka harta tersebut wajib untuk dizakati. 

b. Syarat Sah Zakat 

1) Niat 

Di dalam Islam, niat dijadikan sebagai syarat utama dan 

wajib diucapkan dalam melaksanakan ibadah termasuk dalam 

menunaikan zakat. Jika suatu ibadah tidak diawali dengan niat 

maka ibadah itu akan kurang sempurna. Apalagi, jika salah 

mengucapkan niat maka ibadah tersebut bukan mendapat 

pahala tetapi mendapatkan dosa. 
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2) Tamlik  

Tamlik berarti pemindahan kepemilikan atas suatu harta 

dari si pemilik kepada si penerima. (Zuhayly, 2008:117) 

Syarat sah menunaikan zakat yaitu salah satunya tamlik 

yang artinya harta zakat diserahkan kepada penerima zakat atau 

mustahik. 

4. Macam-Macam Zakat 

Sesuai dengan ketentuan di agama Islam, zakat dibagi menjadi 

beberapa jenis, yaitu: 

a. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah yaitu zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap 

muslim, waktunya menjelang hari raya idul fitri. Bentuk dari zakat 

fitrah biasanya berupa bahan makanan pokok saperti beras. Jika 

tidak dengan beras, maka wajib zakat wajib membayar seharga 

beras tersebut sesuai dengan harga saat itu dan harga yang berlaku 

pada daerah itu sendiri. Untuk besaran zakat fitrah yaitu 2,5 kg atau 

3.5 liter beras.  

Zakat fitrah yaitu zakat yang wajib dibayar oleh seorang 

muslim baik laki-laki maupun perempuan, yang dewasa maupun 

belum dewasa. Zakat ini diisyaratkan untuk mensucikan jiwa bagi 

orang-orang yang berpuasa saat ramadhan dan sekaligus 

memberikan bahan pangan kepada fakir miskin saat akan Idul Fitri 

(Hidayat, 2018: 114)  

b. Zakat Mal 

Kata Mal berasal dari bahasa Arab “maal” yang artinya 

harta benda. Zakat mal merupakan zakat yang dikeluarkan atas 

harta benda yang dimiliki. Berfungsi untuk mensucikan, 

memberkahi harta benda tersebut. (Hidayat, 2018:115)  

Zakat mal yaitu zakat yang dikenakan atas segala jenis 

harta, yang secara zat maupun substansi perolehannya tidak 
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bertentangan dengan ketentuan agama. (Sumber: BAZNAS Kota 

Bandung) 

1) Zakat Emas 

Nishab emas yaitu apabila telah mencapai 20 dinar (85 

gram), dan apabila emas tersebut mengandung campuran lain, 

maka emas tersebut tetap dianggap emas murni, karena dalam 

pembuatan emas masih di campur dengan logam tertentu untuk 

menguatkan dan memadatkannya. 

2) Zakat Perdagangan dan Zakat Perusahaan 

Perdagangan merupakan salah satu jenis usaha yang legal. 

Bahkan Rasulullah SAW pun pada saat itu berdagang. Zakat 

perdagangan yaitu segala jenis barang yang diperdagangkan 

seperti sandang, pangan, papan, peralatan, hewan dan lain 

sebagainya yang apabila dalam jangka satu tahun nilainya sama 

dengan seharga emas dan telah mencapai nishab maka barang 

barang tersebut wajib dizakati. 

Ada beberapa aspek yang perlu diketahui dalam zakat 

perdagangan, yaitu :  

a) Kesepakatan yang diambil oleh ahli fikih bahwa nishab 

dari zakat perdagangan yaitu sama besarnya atau sepadan 

dengan 85 gram emas atau 200 dirham perak 

b) Untuk menetapkan apakah harta tersebut telah mencapai 

nishab ditentukan pada akhir masa haul 

c) Perhitungan zakat perdagangan ini berdasarkan asas bebas 

atas semua kewajiban keuangan 

d) Kadar zakat yang dikeluarkan pada zakat perdagangan 

yaitu 1/40 dari nilai aset pada akhir tahun atau sama 

dengan 2,5% 

Kemudian, untuk zakat perusahaan, nishab nya sama 

dengan zakat perdagangan yaitu 85 gram emas. Untuk 
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kadarnya yaitu 2,5% dari aset pemilik harta yang dimiliki 

perusahaan pada akhir tahun.  

Ada beberapa hal penting ketika menghitung zakat 

perusahaan, yaitu: 

a) Adanya kekayaan atau aset yang masih bisa 

diperdagangkan atau memiliki nilai jual 

b) Adanya akumulasi dari keuntungan bersih dalam satu 

tahun. Bisa berupa simpanan atau tunai 

c) Piutang.  

3) Zakat Pertanian (Hasil Bumi) 

Untuk zakat pertanian, zakat ini tanpa ada syarat haul. 

Karena, setiap kali petani panen harus mengeluarkan zakat. 

Jadi apabila petani panen kemudian hasilnya mencapai nishab 

maka wajib hukumnya mengeluarkan zakat. Tanaman yang 

memerlukan pengairan dan memperoleh pengairan dari air 

hujan maka besaran zakatnya 10%, sedangkan apabila 

pengairan menggunakan alat bantuan maka zakatnya 5%. 

Adapun nishab zakat petanian yaitu telah 5 wasaq atau sama 

dengan 653 kg. 

4) Zakat Peternakan 

Zakat peternakan adalah zakat yang wajib dikeluarkan atas 

kepemilikan hewan ternak seperti sapi, kambing, kerbau, unta, 

dan domba. Untuk besaran nishab zakat peternakan yaitu 

apabila hewan tersebut seperti kerbau dan kuda maka nishab 

nya disamakan dengan nishab sapi yaitu 30 ekor. Dengan 

demikian, apabila seseorang memiliki 30 ekor sapi, kerbau atau 

kuda maka harta tersebut telah mencapai nishab dan wajib 

untuk berzakat. 
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Tabel 2.1 

Daftar Zakat Sapi, Kerbau dan Kuda 

 

Jumlah Jumlah Hewan yang 

dizakatkan 

Umur Hewan 

30-39 1 ekor anak sapi/kerbau 1 sd 2 tahun 

40-59 1 ekor anak sapi/kerbau 2 sd 3 tahun 

60-69 2 ekor anak sapi/kerbau 1 sd 2 tahun 

70-79 2 ekor anak sapi/kerbau 1 sd 2 tahun (1 ekor) 

2 sd 3 tahun (1 ekor) 

80-89 2 ekor anak sapi/kerbau 2 sd 3 tahun 

90-99 3 ekor anak sapi/kerbau 2 sd 3 tahun 

100-109 3 ekor anak sapi/kerbau 1 sd 2 tahun (2 ekor) 

2 sd 3 tahun (1 ekor) 

Untuk harta kepemilikan berupa kambing atau domba 

Nishab nya yaitu 40 ekor. Sedangkan untuk Nishab hewan 

unggas dan perikanan yaitu setara dengan 85 gram emas murni.  

Tabel 2.2 

Daftar Zakat Peternakan Kambing atau Domba 

 

Jumlah Jumlah Hewan yang dizakatkan 

40-120 1 ekor kambing 

121-200 2 ekor kambing 

201-299 3 ekor kambing 

>300 4 ekor kambing, dan pada kelipatan 100 

selanjutnya wajib dizakati plus 1 ekor 

kambing 

5) Zakat Barang Tambang 

Yang dimaksud dengan zakat barang tambang yaitu segala 

sesuatu yang berasal atau ada di dalam perut bumi yang 

mempunyai nilai ekonomis apabila dijual. Untuk besaran zakat 

barang tambang seperempat puluh. Tidak ada haul karena zakat 

ini dibayarkan setiap kali diperoleh. Untuk nishab barang 

tambang yaitu mengikuti besaran zakat emas. (Kementerian 

Agama RI, 2008:21) 
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6) Zakat Rikaz 

Rikaz adalah harta benda yang sudah lama dan terpendam 

atau biasa kita sebut dengan harta karun. Harta benda tersebut 

merupakan barang temuan dan diyakini tidak ada pemiliknya. 

Para Fuqaha bersepakat apabila ada seseorang yang 

menemukanRikaz maka hukumnya wajib untuk dizakati dan 

besaran zakat Rikaz yaitu seperlima atau 20%. (Qardawi, 

1999:4)  

7) Zakat Profesi 

Zakat profesi yaitu zakat yang wajib dikeluarkan oleh wajib 

zakat dan merupakan hasil dari profesinya dan telah mencapai 

nishab maka harta tersebut wajib untuk dizakati.  

Ada beberapa hal yang menjadi landasan untuk kewajiban 

membayar zakat profesi, yaitu : 

a) Dalam memperoleh harta penghasilan dari profesi tersebut 

hampir sama dengan panen atau hasil pertanian, sehingga 

harta dari profesi ini dapat disamakan dengan zakat 

pertanian berdasarkan nishab (653 kg gabah kering atau 

setara dengan 522 kg beras).  

b) Harta yang dihasilkan dari profesi ini berupa uang, 

sehingga dapat juga dikatakan sebagai zakat harta. 

Berdasarkan kadar tersebut, jadi yang harus dibayarkan 

yaitu 2,5%. 

5. Muzakki 

Muzakki ialah seseorang yang dikenai kewajiban untuk berzakat 

atas kepemilikan harta yang telah mencapai Nishab dan haul. 

Menurut UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, 

muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang muslim 

yang berkewajiban menunaikan zakat. 

Berbicara tentang zakat, pada dasarnya yang menjadi hal utama 

dan sangat penting yaitu adanya muzakki (orang yang berzakat). Tanpa 
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adanya muzakki, pengelolaan zakat tidak akan berjalan secara terus 

menerus. Orang muslim telah bersepakat bahwa orang yang wajib 

berzakat ialah seorang muslim, dewasa, merdeka, berakal, memiliki 

jumlah harta tertentu dengan syarat tertentu pula.  

Mengenai ketentuan yang pertama, para ulama bersepakat bahwa 

zakat tidak wajib ditunaikan kepada non muslim. Pendapat mereka 

didasarkan pada hadits shahih yang menerangkan tentang instruksi 

nabi Mu’az bin Jabal ketika beliau mengutusnya ke Yaman: ...”Yang 

pertama yang harus kamu lakukan adalah mengajak mereka agar 

meyakini bahwa Allah mewajibkan mereka salat lima kali dalam 

sehari. Dan bila mereka mengerjakannya, maka barulah kamu 

beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka 

berzakat, yang dipungut dari orang kaya mereka dan diberikan kepada 

orang miskin.” Hal ini menjelaskan bahwa kewajiban berzakat ini 

terkait dengan keislaman seseorang. 

Para ulama juga bersepakat bahwasanya zakat hanya bagi muslim 

yang merdeka. Zakat tidak diwajibkan atas budak, karena ia tidak 

memiliki kekayaan, bahkan ia sendiri adalah milik tuannya. Jikalau ia 

memiliki sesuatu pun, itu bukan menjadi kepemilikan yang sempurna.  

Kemudian, para ulama berpendapat mengenai harta anak-anak 

dan orang gila, sebagian berpendapat tidak wajib berzakat, sebagian 

lagi bependapat wajib berzakat. 

6. Mustahik 

Menurut UU Nomor 23 Tahun 1999 tentng pengelolaan zakat, 

mustahik ialah seseorang atau badan yang berhak menerima zakat. 

Sebagaimana yang telah ditentukan oleh Allah SWT tentang golongan-

golongan penerima zakat. Dalan QS.At-Taubah ayat 60 menjelaskan 

bahwa golongan yang berhak menerima zakat ialah: 
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a. Fakir 

Fakir ialah seseorang yang tidak memiliki harta benda dan ia 

juga tidak memiliki pekerjaan atau mata pencaharian.  

Fakir adalah seseorang yang tidak mempunyai harta benda dan 

pekerjaan, sehingga ia tidak bisa memenuhi kebutuhannyaa dan 

tidak ada seseorang yang menjamin dan menanggungnya 

(Kementerian Agama RI, 2008:83) 

b. Miskin 

Jika fakir tidak memiliki harta dan tidak memiliki pekerjaan, 

sedangkan miskin ialah orang yang memiliki sebuah pekerjaan 

tetapi dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya tidak mencukupi.  

Miskin merupakan suatu kondisi dimana seorang individu 

yang memiliki pekerjaan, namun hasil dari pekerjaannya tersebut 

tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya 

(Zuhayly, 2008:81) 

c. Amil  

Seorang individu atau lembaga yang bertugas untuk 

menghimpun, mengelola, mendistribusikan dan mendayagunakan 

zakat. Amil sebagai seseorang yang ikut dalam pengurusan segala 

yang berkaitan tentang zakat, mulai dari pengumpul, bendahara, 

penjaga dan mendistribusikannya kepada orang-orang yang berhak 

menerima. (Qardhawi, 1999:545) 

d. Muallaf 

Secara harfiah, muallaf yaitu orang yang “ditundukkan”. 

Sedangkan secara istilah fikih muallaf memiliki arti seseorang 

yang hatinya ditundukkan agar mau menjadi bagian dari orang 

Islam. Muallaf dibagi menjadi 2 yaitu: Pertama, mereka yang 

sudah memeluk agama Islam. Muallaf dalam golongan ini tebagi 

lagi menjadi 2 bagian yaitu seseorang yang masih lemah imannya 

dan muslim yang mempunyai sebuah pengaruh dan dari 

pengaruhnya tersebut dapat menjadikan ajakan terhadap teman dan 
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kerabatnya yang masih dalam golongan kafir untuk kemudian 

masuk ajaran Islam. Kedua, seseorang yang masih dalam golongan 

orang kafir. Muallaf ini juga terbagi menjadi 2 bagian yaitu orang 

kafir yang dapat menimbulkan permasalahan di kalangan ummat 

Islam dan orang kafir yang diharapkan dapat masuk Islam. 

(Kementerian Agama RI, 2013b:66) 

e. Riqab 

Secara bahasa riqab berasal dari kata raqabah yang berarti 

leher. Dikatakan leher karena diibaratkan sebagai orang yang 

dikekang lehernya sehingga tidak leluasa untuk bergerak 

melakukan sesuatu. (Kementerian Agama RI, 2013b:67) . Riqab 

yang dimaksud ialah budak muslim yang sudah bersepakat dengan 

tuannya agar mendapatkan kebebasan tetapi ia tidak mempunyai 

uang untuk menebus dirinya sekalipun ia kerja keras sampai 

banting tulang (Zuhayly, 2008:285) 

f. Gharimin 

Menurut Hanafi dan Maliki, gharimin yaitu seseorang yang 

memiliki hutang tetapi ia tidak cukup mempunyai harta untuk 

melunasi hutang tersebut. Mereka yang menerima zakat dilarang 

untuk berhutang akibat judi, meminum minuman keras dan 

melakukan kegiatan yang mengandung maksiat. 

Menurut Syafi’i dan Hambali, seorang gharim dikelompokkan 

menjadi dua kelompok yaitu : 

1) Berutang demi kepentingan dan kebaikan keluarga serta 

kerabat terdekat 

2) Orang yang berhutang untuk kebaikan dirinya sendiri 

Sumber: Detik News.  

g. Fi Sabilillah 

Seseorang yang sedang berjuang dengan tujuan menegakkan 

agama Allah dengan melalui berbagai wadah baik pendidikan, 
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pesantren, madrasah yang bertujuan untuk kepentingan bersama-

sama. 

h. Ibnu sabil  

Ibnu sabil ialah seseorang yang sedang berpergian lalu mereka 

kehabisan dan memerlukan uang untuk bekal dalam perjalanannya. 

Maka ia berhak menerima zakat sesuai dengan kebutuhannya 

selama di perjalanan. Perjalanan yang dimaksud ialah perjalanan 

yang bertujuan untuk menegakkan ajaran Islam dan bukan 

perjalanan yang dimaksudkan untuk maksiat. (Kementerian Agama 

RI, 2013b:69) 

7. Hikmah Zakat 

Menurut Wahbah Zuhaili terdapat 4 hikmah dalam berzakat. 

Pertama, menghindari pencurian dan tindak kriminal pada sebuah 

harta. Kedua, membantu fakir atau seseorang yang membutuhkan. 

Ketiga, mensucikan jiwa dan menghindari sifat kikir. Keempat, 

sebagai ungkapan rasa syukur atas apa yang telah diberikan oleh Allah 

SWT. (Zuhayly, 2007:3) 

B. Pengelolaan Zakat 

1. Pengertian  

Pengeloaan yaitu suatu kegiatan atau aktivitas yang di dalamnya 

terdapat perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti dari 

pengelolaan yaitu: 

a. Suatu proses atau cara untuk mengelola 

b. Suatu proses melaksanakan kegiatan tertentu dengan tenaga orang 

lain 

c. Suatu proses membantu mewujudkan tujuan organisasi 

d. Proses pengawasan pada suatu kegiatan mulai dari pelaksanaan 

sampai tujuan tercapai. 
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Dalam Al-Qur’an, seseorang yang mengelola zakat disebut dengan 

amil. Amil zakat yaitu seseorang atau sekelompok orang yang 

ditentukan oleh pemerintah untuk mengelola dan mendistribusikan 

zakat. Maka dari itu, seorang amil harus dipilih sesuai dengan kriteria 

yang pantas. Diantara kriteria tersebut yaitu seorang muslim, orang 

yang akal pikirannya sehat, jujur, paham tentang zakat, dan mampu 

mengemban tugas sebagai amil. 

Untuk mencapai pengelolaan zakat yang efisien dan efektif, perlu 

adanya tata laksana yang baik. Karena itu pengelolaan zakat 

memerlukan penerapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), 

dan pengawasan (controlling). Keempat fungsi ini perlu diterapkan 

dalam pengelolan zakat.  

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan menjadi tahapan yang paling utama. Tanpa 

adanya perencanaan, suatu badan atau lembaga akan kurang efektif 

dalam mencapai suatu tujuan organisasi. Dalam pengelolaan zakat, 

kegiatan perencanaan dapat meliputi: 

1) Perencanaan program ataupun prencanaan anggaran  

2) Perencanaan tujuan  

3) Perencanaan strategi dalam bentuk pengumpulan data muzakki 

dan mustahik.  

4) Perencanaan Operasional 

b. Pengorganisasian (Organizing)  

Dalam kegiatan pengorganisasian meliputi pemilihan struktur 

organisasi, menempatkan SDM dengan tepat, dan pemilihan sistem 

yang dapat menunjang kemudahan pelayanan.  

c. Pengarahan (Actuating) 

Seorang pimpinan wajib memberikan pengarahan kepada 

karyawannya agar tercipta karyawan yang disiplin kerja yang 

tinggi. Pengarahan dalam hal ini dapat berupa bimbingan. Selain 
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itu, kegiatan pengarahan berupa tindakan nyata amil zakat yang 

mengarah pada muzakki dan mustahik. 

d. Pengawasan (Controlling) 

Kegiatan memantau atas suatu kegiatan agar sesuai dengan 

tujuan organisasi. Kegiatan pengawasan dalam pengelolaan zakat 

dapat berupa  pengawasan dari sisi syariah, manajemen dan 

keuangan operasional pengelola zakat.  

2. Tujuan pengelolaan zakat  

UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

menyebutkan bahwa pengelolaan zakat mempunyai beberapa tujuan 

yaitu : 

a. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pemenuhan dan 

pelayanan ibadah zakat 

b. Penguatan fungsi dan peran lembaga keagamaan dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan sosial dan keadilan sosial 

c. Meningkatkan pemanfaatan dan ketersediaan zakat.  

Pada dasarnya tujuan utama pengelolaan zakat yaitu zakat yang 

diberikan kepada mustahik sampai dengan tepat sasaran dan dengan 

manfaat yang optimal. Hal ini selaras dengan kaidah fikih 

kontemporer, al-ibrah bi maqashid al-syari’ah (ibrah harus 

berpedoman pada tujuan syaria’ah) dan selaras dengan maksud dan 

tujuan syari’ah. Kesimpulannya, pengelolaan zakat yang dikelola oleh 

negara pada dasarnya itu hanyalah instrumen saja, akan lebih 

melindungi mashlahah dengan mendorong lahirnya kebijakan yang 

fokus pada manfaat dan terhindar dari kerusakan (fasad). 

3. Unsur-Unsur Pengelolaan Zakat 

Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa dalam pengelolaan 

zakat terdapat 3 unsur yang saling mendukung satu sama lain, yaitu : 

a. Pengumpulan (fundraising). Merupakan suatu kegiatan 

mengumpulkan dana zakat, infaq, sedekah dan sumber dana 

lainnya yang diperoleh dari masyarakat baik perseorangan, 
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kelompok, organisasi atau lembaga yang kemudian dana tersebut 

disalurkan dan didayagunakan kepada mustahik (Nilda, 2018) 

b. Pendistribusian ialah kegiatan dimana zakat sampai ke tangan 

mustahik secara tepat. Pendistribusian diartikan dengan suatu 

penyaluran dana atau pembagian dana zakat yang telah dihimpun 

oleh lembaga pengelola zakat yang kemudian disampaikan 

kepada orang-orang yang berhak menerima.  

c. Pendayagunaan. Pendayagunaan zakat dapat diwujudkan dalam 

berbagai bentuk. Misalnya saja untuk usaha produktif, biasanya 

seseorang yang ingin usaha tetapi terdapat kendala di modal. 

Dengan dana zakat ini, lembaga pengelola zakat dapat membantu 

kepada mustahik yang terkendala modal. 

4. Cara Pengelolaan Zakat 

Cara pengelolaan zakat dari waktu ke waktu selalu mengalami 

perubahan. Di Indonesia ada beberapa kategori untuk cara 

pemanfaatan zakat, yaitu : 

a. Zakat Konsumtif Tradisonal 

Zakat ini merupakan bentuk pendayagunaan zakat dengan 

cara langsung diberikan kepada mustahik dengan maksud agar 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Contohnya, 

pembagian zakat fitrah berupa beras dan uang saat idul fitri, zakat 

yang diberikan kepada korban musibah atau korban bencana 

alam. Model ini merupakan sebuah program berjangka pendek 

dalam rangka mengatasi permasalahan masyarakat. (Fachruddin, 

2008:314) 

b. Zakat Konsumtif Kreatif 

Bentuk pendayagunaan zakat yang diberikan kepada fakir 

miskin dengan tujuan membantu mengatasi permasalahan sosial 

dan ekonomi. Diwujudkan dalam bentuk konsumtif dan bentuk 

lain seperti pemberian alat sekolah, beasiswa untu pelajar. 

(Amiruddin, 2005:3) 
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c. Zakat Poduktif Tradisional 

Bentuk pendayagunaan zakat ini berupa barang-barang 

produktif dimana apabila barang tersebut digunakan maka 

mustahik akan mendapatkan keuntungan dari usahanya. 

Contohnya pemberian mesin jahit. 

d. Zakat Produktif Kreatif 

 Pendayagunaan zakat ini ialah dalam bentuk pemberian modal 

usaha bergulir, baik untuk modal proyek sosial seperti 

membangun sekolah dan tempat ibadah maupun sebagai modal 

untuk mengembangkan usaha yang dijalankan para mutahik 

zakat. (Mohammad, 1998: 62:63) 

5. Lembaga Pengelola Zakat 

Seiring dengan bertambahnya tingkat kesadaran dari masyarakat 

untuk menunaikan zakat, dan adanya kesempatan yang diberikan 

pemerintah untuk membentuk sebuah LPZ akhirnya LPZ di Indonesia 

jumlahnya sangat signifikan. Apabila seluruh LPZ yang ada di 

Indonesia melakukan pengelolaan zakat secara baik dan benar, maka 

dana zakat yang dibayarkan oleh masyarakat dapat berhasil guna dan 

akan berdaya guna. Pada UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat, terdapat beberapa pihak terkait dalam pengelolaan 

zakat. Secara kelembagaan, Organisasi Pengelola Zakat di Indonesia 

tebagi menjadi 2 bentuk yaitu: 

a. Badan Amil Zakat (BAZ)  

BAZ merupakan sebuah lembaga pengelola zakat yang 

dibentuk berdasarkan perintah dari pemerintah dari tingkat pusat 

sampai tingkat daerah. BAZ tidak hanya bertugas mengelola dan 

mendistribusikan zakat saja, tetapi ada tugas lain yang harus 

dilaksanakan oleh BAZ, yaitu : 

1) Melakukan tugas-tugas administratif dan teknis yang 

berkaitan dengan pengumpulanm pendistribusian, dan 

penggunaan zakat. 
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2) Mengumpulkan dan mengelola data yang diperlukan untuk 

membuat rencana pengelolaan zakat. 

3) Menyelenggarakan pembinaan di bidang pengelolaan, 

pengumpulan, pendistribusian dan penguunaan zakat. 

4) Melakukan pengumpulan, penyaluran dan penggunaan zakat 

serta menyusun rencana dan program zakat (tingkat 

pemerintah kota dan kabupaten) 

5) Melakukan tugas penelitian dan pengembangan dengan 

memberikan informasi dan pelatihan pengelolaan zakat.  

b. Lembaga Amil Zakat (LAZ).  

LAZ merupakan lembaga yang dibentuk dan dikelola atas 

swadaya dari masyarakat. LAZ melaksanakan tugas dengan 

memberikan laporan kepada pemerintah sesuai dengan 

tingkatannya. LAZ dikukuhkan oleh pemerintah pada saat telah 

memenuhi persyaratan pengukuhan dan sebelum terlaksananya 

pengukuhan tersebut dilakukan penelitian terlebih dahulu.  

LAZ (Lembaga Amil Zakat) memiliki sebuah forum, 

dimana di dalam forum tersebut antar lembaga zakat saling 

bertukar pikiran, saling bertukar informasi tentang perkembangan 

zakat yang ada di Indonesia.  

Terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk dapat 

didirikannya Lembaga Amil Zakat, yaitu: 

1) Berbadan hukum 

2) Terdapat data muzaki dan mustahik 

3) Mempunyai program kerja 

4) Terdapat surat pernyataan kesediaan untuk diaudit 

C. Asas Pengelolaan Zakat 

Asas menjadi sebuah landasan atau dasar yang membentuk sebuah 

niat, pemikiran yang dapat menentukan sebarapa kuat/lemahnya, 

besar/kecilnya, serta baik atau buruknya sebuah bangunan. Seperti yang 

telah tercantum dalam UU Nomor 23 Tahun 2011 bahwa sebuah 
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pengelolaan zakat agar mencapai suatu tujuan menjadi pengelolaan zakat 

yang efisien dan efektif maka diperlukan pondasi atau asas asas yang 

membangun, yaitu :  

1. Syariat Islam 

Salah satu poin rukun Islam yaitu zakat . Zakat wajib untuk setiap 

muslim yang telah memenuhi syarat. Selain untuk memenuhi perintah 

Allah SWT, zakat bertujuan untuk membantu setiap muslim yang 

membutuhkan bantuan serta pertolongan. Karena pada dasarnya setiap 

orang itu harus saling tolong menolong.Oleh karena itu, syariat Islam 

memberikan perhatian yang sangat besar dan memberikan kedudukan 

tinggi padaibadah zakat ini.(Sumber : Berita Baznas Gresik) 

Audit Internal dan Manajamen Syariah merupakan aspek penting 

yang menjadi pertimbangan regulator zakat ketika melakukan 

pemantauan untuk memantau dan memastikan bahwa kegiatan zakat 

sesuai syariah. Lembaga zakat juga perlu menerapkan audit internal 

dan kontrol syariah yang tepat untuk meminimalisir adanya resiko 

operasional dan tata kelola syariah. Terdapat 3 kriteria utama dalam 

audit internal dan kontrol syariah, yaitu: 

a. Hukum dan peraturan syariah atau pengawas zakat mengharuskan 

lembaga zakat memiliki kerangka pengendalian internal yang 

sesuai, termasuk: 

1) Struktur Organisasi 

2) Prinsip dan prosedur akuntansi zakat 

3) Pemisahan dana zakat dengan dana amal lainnya 

b. Pengawas zakat menetapkan fungsi audit internal, sebagai berikut: 

1) Memiliki sumber daya yang cukup dan memenuhi klasifikasi 

yang dipersyaratkan serta memiliki pengalaman yang relevan 

dan otoritas yang cukup baik guna melaksanakan tugasnya. 
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2) Terdapat informasi yang cukup tentang perubahan yang dibuat 

oleh administrator 

3) Akses penuh terhadap data terkait dengan semua karyawan dan 

kinerja pekerjaan mereka. 

4) Terdapat rencana audit berkala 

c. Pengawas zakat menetapkan bahwa lembaga zakat harus memiliki 

fungsi audit internal dan kemampuan manajemen syariah yang 

tetap dengan staff yang kompeten dengan tugas-tugas sebagai 

berikut: 

1) Mengevaluasi apakah kebijakan, proses, kepatuhan syariah dan 

manajemen syariah yang ada masih sesuai dengan kinerja 

lembaga zakat 

2) Memastikan bahwa kebijakan dan proses ini dipatuhi 

2. Amanah  

Amanah menjadi sebuah bentuk tanggung jawab seseorang atas 

apa yang diberikan kepadanya untuk dikembalikan kepada orang yang 

berhak. Manusia tentunya adalah makhluk sosial yang saling 

membutuhkan.Dan sejatinya manusia hidup di dunia ini hanya untuk 

mencari keridhaan Allah SWT.Jadi sudah sewajarnya seorang manusia 

bersifat amanah yang merupakan bagian dari ibadah. (Fachruddin, 

1992:105) 

Konsep tata kelola zakat yang terpercaya atau bersifat amanah 

ialah suatu pernyataan yang diberikan lembaga pengelola zakat guna 

memelihara kepercayaan muzakki dalam menyalurkan dana zakat 

kepada mustahik. Amanah menjadi suatu bentuk pemberian 

kepercayaan dari amil kepada muzakki atas harta yang akan disalurkan 

kepada mustahik. Dengan itu, sifat amanah atau jujur menjadi syarat 

penuh yang harus dimiliki oleh seorang amil. Sebagaimana telah 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 58 yang berbunyi: 
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َ يأَمُْرُكُمْ  انَْ تؤَُدُّوا الََّْمٰنٰتِ الِٰىٓ اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا باِلْعَدلِْ ِۗ  انَِّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعاًۢ بصَِيْرًا ا يَعِظكُمُْ بهِٖ ِۗ انَِّ اللّٰه َ نِعِمَّ  انَِّ اللّٰه

Artinya : ”Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan 

adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. 

Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” 

 

Sifat amanah menjadi sebuah kunci atas terjaminnya mutu 

kepercayaan dari masyarakat. Jika tidak ada sifat ini, akan nampak 

ekonomi yang hancur. Sikap yang tidak amanah menunujukkan 

rendahnya moral. Apalagi dalam pengelolaan zakat sebagai pengelolan 

dana umat sangat membutuhkan sikap kepercayaan yang penuh. Hal 

yang menjadikan tidak eksisnya Badan-Badan Amil Zakat dikarenakan 

hilangnya rasa kepercayaan terhadap lembaga ini. 

Menurut Beik (2009), pemahaman konsep amanah pada 

pengelolaan zakat dapat dilihat dan diukur dengan beberapa aspek 

yaitu kapabilitas, akuntabilitas, profesionalitas, transparansi dan tepat 

sasaran. Dengan menerapkan konsep tersebut, pengelola (amil zakat) 

dapat dikatakan menjadi lembaga amil yang terpercaya oleh 

masyarakat.  

Esensi amanah pada pengelolaan zakat berarti dapat 

membuktikkan, meyalurkan dana zakat, membuat laporan untuk 

disampaikan kepada muzakki, dan disampaikan kepada mesyarakat 

atau khalayak umum.  

3. Kemanfaatan  

Keberadaan lembaga zakat mampu memberikan manfaat yang 

cukup besar bagi seseorang yang memang membutuhkan. Di setiap 

lembaga zakat sudah ada rencana dan program-program yang memang 

dimaksudkan agar dimanfaatkan oleh para mustahik. Dengan itu, 

mustahik dapat merasakan dan menggunakan dari manfaat tersebut. 

Selain itu, keuntungannya adalah untuk meningkatkan wibawa 

masyarakat, salah satunya untuk menyelamatkan akidah masyarakat. 
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(Saprida, 2015:27) 

4. Keadilan  

Dalam pengelolaan zakat dapat diartikan dengan keadilan dalam 

pendistribusian dana zakat. Dalam konteks pendistribusian zakat, hal 

ini sangat perlu dilakukan oleh pengelola zakat agar zakat diterima 

secara adil dan tidak ada tumpang tindih dari manfaat tersebut. Dalam 

artian, dapat diterima secara merata dan tidak salah sasaran. Cara 

utama dan sederhana yang perlu dilakukan oleh lembaga zakat agar 

keadilan dapat tercapai yaitu dengan mencatat atau mendata sesuai 

golongan dan prioritas dari mustahik zakat. Sebagaimana telah 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 60, yaitu:  

 

دقَٰتُ لِلْفقُرََاءِٓ وَا لْمَسٰكِيْنِ وَا لْعٰ  قَاانَِّمَا الصَّ فَةِ قلُوُْبهُُمْ وَفىِ الر ِ مِلِيْنَ عَليَْهَا وَا لْمُؤَلّـَ  

ِ وَا بْنِ السَّبيِْلِ  ِ  ِۗۗ  بِ وَا لْغٰرِمِيْنَ وَفيِْ سَبيِْلِ اللّٰه نَ اللّٰه ُ عَلِيْمٌ حَكِيْم ِۗۗ  فرَِيْضَةً م ِ وَا للّٰه  

Artinya : “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

berutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Maha Bijaksana." 

 
 Menurut Rahmani Timorita Yulianti (2016) keadilan yaitu suatu 

prinsip yang menjunjung tinggi keadilan dan kesetaraan dalam upaya 

mengelola zakat pada sebuah lembaga atau badan. LPZ hendaknya 

selalu memprioritaskan kepentingan mustahik, muzakki, dan pengurus 

secara adil dan setara. Menurut Al-Qardhawi, salah satu wujud dari 

keadilan adalah LPZ harus dapat mendistribusikan zakat kepada 

seluruh golongan penerima zakat selama golongan tersebut memang 

benar dalam keadaan membutuhkan. 

Dalam mendistribusikan zakat, LPZ seharusnya membuat 

ketetapan tentang skala prioritas, sehingga adapun pendistribusian 

zakat tidak akan keliru dan tepat sasaran. Ada beberapa hal yang 

menjadi indikator dalam pemahaman keadilan, yaitu : 
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a. Terbentuknya peran dan tanggungjawab di setiap anggota 

pengurus/organisasi lembaga 

b. Lingkungan kerja yang baik dan aman untuk pengurus 

c. Membebaskan muzakki untuk dapat menyuarakan pendapatnya 

sesuai dengan ketentuan. 

d. Perlakuan terhadap muzakki dan mustahik secara adil dan jujur 

e. Terdapat peraturan yang bersifat melindungi para pihak 

f. Terdapat peraturan pelaksanaan lembaga 

g. Terdapat kebijakan sebagai pelindung lembaga.  

5. Kepastian hukum 

Kepastian hukum ialah suatu aturan hukum yang pasti terhadap 

tindakan yang sesuai.Dengan kepastian hukum, ketika seseorang 

melakukan suatu perilaku itu semua sudah terjamin. Tetapi jika tidak 

ada kepastian hukum, seseorang tidak dapat memiliki ketentuan baku 

untuk menjalankan suatu perilaku.  

Pengelolaan zakat menjamin kepastian hukum bagi mustahik dan 

muzakki.Seperti yang disampaikan oleh Rohadi Abdul Fatah selaku 

Direktur Pemberdayaan Zakat Kementerian Agama RI menyatakan 

bahwasebuah lembaga amil zakat harus berbasis organisasi 

kemasyarakatan dan mempunyai badan hukum yang jelas.Karena 

sebuah lembaga amil zakat memegang penuh aset umat sehingga harus 

dipastikan aman.Kepastian hukum ini berguna untuk menghindari dari 

pengelolaan yang kurang tertib atau menyeleweng.Sumber : imz.or.id 

6. Terintegrasi 

Dalam upaya untuk meningkatkan pengumpulan, pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat, perlu adanya pengelolaan zakat yang 

hierarkis serta terintegritas. (Fathoni, 2019) 

Dengan integrasi pengelolaan zakat, kenyataan dalam 

pengumpulan zakat dari seluruh daerah serta pemberian manfaatnya 

akan lebih terstruktur dan jelas susunannya. Sesuai ketentuan Undang-

undang, zakat yang terkumpul akan disalurkan sesuai dengan prinsip 
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pemerataan, keadilan dan kewilayahan. Pasal-pasal yang ada dalam 

Undang-undang menjadi jaminan bagi terwujudnya pengelolaan zakat 

yang amanah, profesional, transparan, akuntabel dan partisipatif. 

Sumber: BAZSRAGEN 

Dalam pengelolaan zakat, tata kelola zakat harus sesuai dengan 

kepentingan masyarakat dalam mengentaskan kemiskinan. Oleh karena 

itu, pengelolaan dana zakat dan penyaluran dana zakat juga harus 

terintegrasi dengan teknologi digital agar mendapatkan hasil yang 

maksimal. Apabila pengelolaan zakat terintegrasi dengan teknologi 

digital, maka proses pengumpulan dan penyaluran akan cepat sampai 

kepada mustahik serta akan lebih praktis untuk para wajib zakat dalam 

membayar zakat. 

7. Akuntabilitas  

Akuntabilitas yaitu sebuah laporan dari pengelolaan zakat tersebut 

dapat dipertanggungjawabkan serta dapat diakses oleh 

masyarakat.Maksud dari dapat diakses ialah dapat dibaca oleh siapa 

saja, kapan saja dan dimana saja atau terbuka kepada siapapun. 

(Fathoni, 2019) 

Akuntabilitas merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk 

membuktikan atau mempertanggungjawabkan atas tugas yang telah 

dipercayakan secara vertikal maupun horizontal. (Arifiyadi, 2018:)  

Sementara itu, Mintarti (2015) menyatakan bahwa akuntabilitas 

dan transparansi pada amil zakat akan membawa dampak yang baik 

pada kepercayaan masyarakat kepada amil zakat. Semakin amil zakat 

amanah, semakin meningkat kepercayaan muzakki terhadap amil, 

tetapi sebaliknya apabila kepercayaan masyarakat menurun maka akan 

berakibat buruk dan akan muncul sebuah masalah. 

Menurut Anonim (2006), akuntabilitas menjadi syarat utama untuk 

mencapai suatu kinerja yang bekelanjutan sehingga lembaga amil 

zakat dapat mempertahankan kepercayaan yang diberikan oleh 

muzakki dan masyarakat. Umumnya sebuah pengetahuan tentang 
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prinsip akuntabilitas diperoleh dari penerapan beberapa indikator, 

yaitu:  

a. Laporan keuangan ditulis dan disusun secara cepat dan tepat 

b. Adanya audit dan manajemen resiko 

c. Adanya koordinasi mengenai program kerja 

Dalam laporan keuangan pengelolaan zakat, akuntabilitas sangat 

diperlukan. Karena akuntabilitas dapat digunakan sebagai acuan atau 

dasar. Untuk menjamin akuntabilitas dan transparansi, perlu juga 

menerapkan prinsip-prinsip administrasi modern. Dengan menerapkan 

akuntabilitas dan transparansi tersebut dapat meningkatkan kepuasan 

muzakki sehingga muzakki akan terus menjadi sumber zakat. 

(Kementerian Agama RI, 2012:61) 

Menurut Lusi (2017), Akuntabilitas dibedakan menjadi beberapa 

macam, yaitu : 

a. Akuntabilitas Vertikal (Vertical Accountability) 

Suatu pertanggungjawaban atas dana kepada pihak yang ada di 

atasnya. Seperti pertanggungjawaban sebuah unit kerja kepada 

pemerintah daerah. Pertanggungjawaban pemerintah daerah ke 

pusat.  

b. Akuntabilitas Horizontal (Horizontal Accountability) 

Suatu pertanggungjawaban kepada khalayak masyarakat. 

Khususnya kepada masyarakat yang menjadi para pengguna 

layanan organisasi yang bersangkutan. Akuntabilitas menuntut 

agar lembaga publik lebih menekankan pada pertanggungjawaban 

horizontal. Pertanggungjawaban dilaksanakan dengan media yang 

selanjutnya dapat disampaikan kepada pihak internal maupun 

eksternal.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kualitatif.Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang keadaan suatu gejala 

yang ada, yaitu keadaan gejala tersebut pada saat penelitian dilakukan. 

(Arikunto, 2002: 309). Sedangkan pengertian penelitian kualitatif ialah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kejadian yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kalimat dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. 

Penelitian lapangan (field research) ialah penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengamati langsung objek untuk kemudian dapat dihasilkan 

sebuah data yang relevan. (Sugiyono, 2008:17). Dalam penelitian ini, 

informasi bersumber dari Ketua BAZNAS Kabupaten Banyumas, Wakil 

Ketua I BAZNAS Kabupaten Banyumas, Kepala Pelaksana, Bagian 

Pengumpulan, Bagian Keuangan, IT dan Bagian Pelaporan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS)  Kabupaten Banyumas yang ber alamat di jalan Masjid Nomor 

9, Purwokerto, Sokanegara, Kec. Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas 

pada bulan Februari 2022 sampai dengan Mei 2022. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Sumber data primer ialah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.Maka dari itu, peneliti 

menggunakan teknik wawancara dengan narasumber ataupun 

observasi. Sasaran yang akan menjadi narasumber ialah petugas 
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bagian pendistribusian dan pendayagunaan atau pengelolaan dana 

zakat pada BAZNASKabupaten Banyumas, Ketua BAZNAS 

Kabupaten Banyumas, Kepala pelaksana, Bagian Pengumpulan serta 

Bagian Keuangan, IT dan Bagian pelaporan. Dalam data primer yang 

menjadi sumber data ialah data perolehan dana zakat, data yang terkait 

dengan pendayagunaan zakat, data UPZ. 

2. Data Sekunder 

Sumber data  dengan  mengumpulkan data sendiri. Data ini dapat 

berasal dari referensi dan katalog yang berhubungan dengan penelitian 

ini.Tidak perlu lagi mengolah data yang diperoleh dari data sekunder 

ini.Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku, 

jurnal, survei topikal, dan internet. Data sekunder dapat diperoleh dari 

dokumen, grafis seperti tabel, catatan, notulen rapat, dokumentasi 

foto, film, video dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer. 

(Siyoto & Sodik, 2015:28). Pada penelitian ini yang menjadi sumber 

data sekunder ialah data yang berkaitan dengan pengelolaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Banyumas.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara tersusun 

terhadap gejala yang muncul pada objek penelitian. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang penerapan asas pengelolan 

dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Banyumas. Pengumpulan data 

ini dilakukan secara langsung, dimana peneliti mendatangi langsung 

BAZNAS Kabupaten Banyumas, khususnya bagian keuangan dan 

peloporan, bagian pengumpulan dan penditribusian zakat, serta 

mengamati secara langsung bagaimana penerapan asas pengelolaan 

dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Banyumas dan menelaah setiap 

pencatatan-pencatatan yang ada.  
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2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih dimana 

ada salah satu pihak yang menjadi pewawancara dan pihak lain 

sebagai narasumber atau seseorang yang mempunyai informasi 

tersebut. Untuk memperoleh informasi yang tepat dan objektif setiap 

pewawancara harus mampu menciptakan hubungan baik dengan 

narasumber, sehingga akan tercipta suasana yang indah dan akan 

timbul rasa kenyamanan antara pewawancara dan narasumber.  

Metode wawancara yang digunakan peneliti dalam rangka 

memperoleh data yaitu wawancara tak berstruktur.Wawancara tak 

berstruktur yaitu wawancara yang tidak berpatokan dengan 

pedoman.Jadi lebih disesuaikan dengan kebutuhan si peneliti. Peneliti 

akan melakukan wawancara dengan pihak yang terkait dengan 

penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan 

penelitian ini. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan bersama Ketua 

BAZNAS Kabupaten Banyumas, Wakil Ketua I BAZNAS Kabupaten 

Banyumas, Kepala Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan, 

Bagian Keuangan dan Pelaporan, beberapa muzakki dan mustahik dan 

pihak lain yang berkaitan dengan fokus penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Dalam metode ini yang dimaksud ialah suatu catatan peristiwa 

yang sudah berlalu yang dijadikan sebagai arsip dokumen.Dokumen 

tersebut berupa gambar, tulisan atau sebuah karya.Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari metode observasi dan 

wawancara.Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumen hasil penghimpunan dana zakat, dokumen pendayagunaan 

dana zakat, dokumen mengenai sejarah BAZNAS Kabupaten 

Banyumas, dokumen dalam penyaluran dana zakat dan dokumen lain 

yang berkaitan tentang pengelolaan zakat.  
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E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. Analisis 

data kualitatif adalah sebuah cara untuk menemukan dan menyusun data 

secara sistematis  dari bahan-bahan seperti wawancara dan catatan 

lapangan, sehingga lebih mudah dipahami dan dibagikan kepada orang 

lain.Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif dilakukan 

dengan 3 tahapan, yaitu : 

1. Reduksi Data 

Pada tahap ini yaitu mereduksi atau menyederhanakan data agar 

bisa sesuai dengan kebutuhan dan tentunya akan mudah untuk 

didapatkan informasi. Mereduksi data berarti merangkum dan memilih 

hal-hal pokok, fokus terhadap hal yang penting serta dicari tema dan 

polanya. Setelah itu data yang sudah direduksi akan menghasilkan 

gambaran yang jelas dan akan mempermudah peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

Setalah data dirangkum untuk selanjutnya yaitu menyajikan 

data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori maupun yang lainnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Data yang sudah disusun dan dikelompokkan kemudian disajikan 

dengan suatu teknik yang dapat ditarik kesimpulan. Kesimpulan ini 

menjadi informasi dalam laporan penelitian dan ditempatkan di bagian 

penutup. Yaitu pada bagian kesimpulan, sehingga para pembaca 

laporan penelitian juga bisa menemukan kesimpulan tersebut. 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam pengecekan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi.Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

menggunakan sesuatu selain data tersebut untuk keperluan validasi atau 

untuk perbandingan dengan data tersebut. 
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(Patton 1987:331) dalam (Moelong, 2016:331) dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi dengan melalui sebuah 

data/sumber. Dengan cara membandingkan dan memriksa informasi atau 

data yang diperoleh dari wawancara dengan dokumentasi dan hasil 

pengamatan. Triangulasi dengan sumber data ini dapat dicapai dengan 

jalan: 

1. Membandingkan hasil data penelitian dengan hasil wawancara.  

2. Mencocokkan antara kalimat yang diucapkan di depan umum dengan 

kalimat yang dikatakan secara pribadi.  

3. Mencocokkan antara pendapat seseorang tentang situasi dan kondisi 

penelitian dengan pendapat yang dikatakan setiap hari.  

4. Membandingkan keadaan dan sudut pandang seseorang ditinjau dari 

segi lapisan masyarakat. Mulai dari orang biasa, orang yang 

berpendidikan menengah sampai tinggi, orang dari segi pekerjaan 

biasa sampai yang memiliki pangkat atau jabatan.  

5. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

saling berhubungan.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM 

1. Sejarah singkat BAZNAS Kabupaten Banyumas 

BAZNAS Kabupaten Banyumas terletak di sekitar Alun-Alun Kota 

Purwokerto. Tepatnya di Jalan Masjid Nomor 9, Kelurahan 

Sokanegara, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas atau 

di sebelah utara Masjid Agung Baitussalam Purwokerto. BAZNAS 

Banyumas merupakan sebuah badan yang sah, resmi, dan mempunyai 

kekuatan hukum yang bertugas untuk mengumpulkan dan 

mendistribusikan Zakat, Infaq, Shodaqoh dan dana-dana yang lain di 

lingkup Kabupaten Banyumas. Dasar dari dibentuknya BAZNAS 

Banyumas yaitu SK Bupati Banyumas Nomor 451/161/03 yang 

tertanda pada tanggal 22 November 2003. Kemudian, untuk masa 

kepengurusan Tahun 2017-2022 di sahkan berdasarkan SK Bupati 

Nomor 451/777/Tahun 2017 pada tanggal 25 September 2017. Surat 

Keputusan tersebut menyebutkan bahwa seluruh pengurus BAZNAS 

Banyumas memiliki tugas dan wewenang terkait dengan pengumpulan 

Zakat, Infaq, Shodaqoh serta dana sosial/keagamaan yang diamanatkan 

oleh masyarakat kepada BAZNAS Banyumas.  

Dengan motto “Berbuat Untuk Ummat, Cepat, Tepat, Sesuai Syariat”, 

diharapkan BAZNAS Banyumas mampu menjadi sebuah lembaga 

yang amanah, sesuai syariat Islam, dan memberikan manfaat yang 

besar bagi masyarakat. Keberadaan BAZNAS Banyumas menjadi aksi 

bahwa dari umat Islam untuk diberikan kepada umat Islam di 

Kabupaten Banyumas dan menjadi manfaat yang berguna. Tetapi pada 

kenyataannya tidak hanya untuk lingkup Banyumas saja, BAZNAS 

Banyumas selalu berperan aktif dalam kegiatan seperti bantuan sosial 

terutama akibat bencana dimana pun di seluruh Indonesia. Untuk 

mencapai hal tersebut, tidak dapat dipungkiri BAZNAS Banyumas
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membutuhkan Sumber Daya Manusia yang profesional, cepat dan 

tanggap. Walaupun jika dilihat di masa sekarang, adanya standar 

komputerisasi yang membantu dalam pengelolaan proses tetapi 

Sumber Daya Manusia tetap sangat dibutuhkan.  

2. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Banyumas 

Visi dan Misi dari Badan Amil Zakat Nasional  Kabupaten 

Banyumas yaitu : 

a. Visi  

Menjadi Badan Amil Zakat yang Profesional, Amanah, 

Menebar Manfaat, Menabur Rahmat serta Memuzakkikan 

Mustahik. 

b. Misi 

1) Berperan aktif dalam pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat, infak, sedekah dan dana lain sesuai 

dengan Undang-undang. 

2) Memberikan pelayanan dan bimbingan yang terbaik terhadap 

muzakki dan mustahik.  

3) Melaksanakan kegiatan dengan keterbukaan, kejujuran, 

tanggung jawab dan berpegang teguh pada ketentuan Syari’at.  

3. Nilai-nilai 

Dalam mewujudkan Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Banyumas menganut prinsip-prinsip inti atau nilai-nilai 

karakter, yaitu : 

a. Shiddiq, berarti jujur. Jujur dalam hal ini termasuk jujur dalam 

administrasi, jujur dalam proses penghitungan maupun penyaluran 

dana ZIS agar terhindar dari pembohongan publik. 

b. Istiqomah, berarti saat menjalankan tugas dilaksanakan dengan 

yakin dan berpegang teguh pada syariat Islam. 

c. Fathonah, menjadi salah satu sifat Rasulullah SAW yang patut kita 

teladani yang berarti cerdas. Cerdas dalam hal ini yaitu sebuah 
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badan amil haruslah cerdas dalam mengelola ZIS. Cerdas dalam 

memprioritaskan kepentingan ummat nya.  

d. Amanah, menjadi sifat yang paling penting dalam pengelolaan ZIS. 

Pengelola ZIS harus dapat mengelola secara jujur dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

e. Tabligh berarti mampu bekerja sama dengan anggota masyarakat 

agar meningkatkan kesejahteraan ummat. 

f. Takwa, berarti melaksanakan tugas semata-mata hanya karena 

Allah SWT.  

4. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Banyumas 

Gambar 4.1 

Sruktur Organisasi Baznas Kabupaten Banyumas 

(Sumber: Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Banyumas) 

5. Tugas dan Wewenang 

Dalam melaksanakan tugasnya, setiap anggota BAZNAS 

Kabupaten Banyumas juga memiliki tugas dan wewenang, yaitu : 

a. Dewan Pembina 

Memberikan bimbingan dan pembinaan kepada Badan 
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Pelaksana berkenaan dengan pelaksanaan pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infaq dan sedekah. 

b. Dewan Pertimbangan 

1) Memperhatikan secara cermat kepada Badan Pelaksana saat 

melaksanakan tugas organisasi, baik saat diminta atau tidak.  

2) Berinisiatif memberikan ajaran hukum yang harus dilakukan 

kepada Badan Pelaksana saat diminta ataupun tidak.  

c. Ketua  

Ketua memiliki tugas untuk melaksanakan amanat terkait 

Rapat Pleno guna memimpin atas tugas dan fungsi BAZNAS 

Provinsi atau BAZNAS Kabupaten/Kota 

d. Wakil Ketua I 

Wakil Ketua I bertugas melakukan pengelolaan terkait 

pengumpulan zakat. Dalam melaksanakan tugasnya, sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), Wakil Ketua I mempunyai wewenang : 

1) Mengembangkan rencana program terkait pengumpulan 

zakat; 

2) Mengendalikan dan menguraikan data muzakki; 

3) Melaksanakan pendidikan dan sosialisasi penghimpunan 

zakat; 

4) Mengembangkan jaringan untuk meningkatkan jumlah 

pengumpulan; 

5) Mengelola pengumpulan zakat; 

6) Mengoperasikan sebuah layanan untuk muzakki; 

7) Melakukan penilaian terhadap pengelolaan pengumpulan 

zakat; 

8) Membuat laporan dan pertanggungjawaban pengumpulan 

zakat secara berkala; 

9) Melaksanakan koordinasi terkait dalam pengelolaan zakat 

bersama lembaga di tingkat provinsi dan kabupaten/kota; 

10) Melakukan tata kelola dan tata usaha pada pengumpulan; 
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11) Melakukan perjalanan dinas sesuai dengan kebijakan pada 

Rapat Pleno; 

e. Wakil Ketua II 

Wakil Ketua II bertugas untuk melaksanakan pengelolaan 

terkait penyaluran dan pendayagunaan zakat. Wewenang dari 

Wakil Ketua II yaitu: 

1) Menyusun rencana terkait dengan penyaluran dan 

pendayagunaan zakat; 

2) Mengendalikan dan menguraikan data muzakki; 

3) Melakukan pengendalian terkait penyaluran dan 

pendayagunaan zakat; 

4) Menilai pengelolaan penyaluran dan pendayagunaan zakat; 

5) Membuat laporan pertanggungjawaban terkait penyaluran 

dan pendayagunaan zakat secara berkala; 

6) Melaksanakan koordinasi terkait penyaluran dan 

pendayagunaan zakat; 

7) Melakukan tata kelola dan tata usaha pada penyaluran dan 

pendistribusian; 

8) Melakukan perjalanan dinas sesuai dengan kebijakan pada 

Rapat Pleno. 

f. Wakil Ketua III 

Wakil ketua III bertugas untuk mengelola perencanaan, 

keuangan dan pelaporan. Tugas dan wewenang dari Wakil Ketua 

III yaitu: 

1) Melakukan persiapan dengan membuat susunan program 

pengelolaan zakat; 

2) Membuat rencana program kerja berikut dengan anggaran 

tahunan; 

3) Melakukan penilaian secara berkala seperti lima tahunan atas 

rencana pengelolaan zakat; 

4) Melakukan pengelolaan keuangan dengan tepat; 
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5) Menggunakan sistem akuntansi zakat; 

6) Membuat laporan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja; 

7) Melakukan tata usaha dan tata kelola pada divisi 

perencanaan, keuangan, dan pelaporan; 

8) Melakukan perjalanan dinas sesuai dengan kebijakan pada 

Rapa Pleno. 

g. Wakil Ketua IV 

Wakil Ketua IV bertugas untuk memelihara pengelolaan 

terkait sumber daya amil zakat, administrasi, komunikasi, umum, 

dan pemberian rekomendasi. Tugas dan wewenang Wakil Ketua IV 

adalah: 

1) Membuat rencana program terkait pengelolaan amil zakat; 

2) Membuat rencana program demi meningkatkan kualitas 

sumber daya amil zakat dan kepastian lembaga dengan 

mendapatkan sertifikasi profesi dari Lembaga Sertifikasi 

Profesi BAZNAS; 

3) Membuat susunan atau kerangka rencana amil zakat; 

4) Melakukan pengawasan, pengendalian, dan evaluasi atas amil 

zakat; 

5) Membuat rencana program cara untuk berkomunikasi dan 

berhubungan dengan masyarakat; 

6) Melaksanakan perencanaan, mencatat, memelihara, 

mengendalikan dan melaporkan aset; 

7) Memberikan reomendasi terkait pembukaan perwakilan LAZ  

berskala nasional di provinsi atau pembukaan perwakilan 

LAZ berskala provinsi di kabupaten/kota. 

8) Melakukan tata usaha dan tata kelola pada bagian 

administrasi, SDM, dan umum; 

9) Melakukan perjalanan dinas sesuai dengan kebijakan pada 

Rapa Pleno. 
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h. Sekretaris 

Tugas dari Sekretaris yaitu: 

1) Melakukan tugas menjadi kepala pelaksana dan managerial 

kegiatan di kantor; 

2) Membuat perencanaan, pelaksanaan, melaporkan dan 

mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Banyumas; 

3) Menilai seluruh kegiatan yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Banyumas; 

4) Memastikan agar semua bagian yang ada di BAZNAS 

Kabupaten Banyumas berjalan semestinya; 

5) Melakukan strategi dan kebijakan pimpinan; 

6) Memperbarui sistem IT dan memanajemen lembaga secara 

berkala. 

i. Bagian Pengumpulan 

Amil Pelaksana pada bagian Pengumpulan terdiri dari: 

1) Kepala Bagian Pengumpulan 

Kepala Bagian Pengumpulan bertugas untuk: 

a) Menjalankan tugas managerial khususnya pada bagian 

pengumpulan; 

b) Melakukan strategi dan kebijakan Wakil Ketua I pada 

bagian pengumpulan; 

c) Membuat laporan atas pengumpulan. 

 Selain tugas, Kepala Bagian Pengumpulan juga memiliki 

fungsi, yaitu : 

a) Menyusun tugas dan alur kegiatan di bagian 

pengumpulan; 

b) Berkomunikasi secara intens bersama lembaga, satuan 

kerja, dan perusahaan guna memaksimalkan pengumpulan 

ZIS; 
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c) Membuat data terkait dengan pengumpulan untuk 

kemudian dilaporkan kepada pimpinan; 

d) Menggunakan sistem layanan pada pembayaran ZIS di 

Kabupaten Banyumas; 

e) Memaksimalkan pelayanan terhadap muzakki; 

f) Melaksanakan sosialisasi terkait ZIS; 

g) Memaksimalkan sistem fundraising BAZNAS Kabupaten 

Banyumas; 

h) Berkoordinasi dengan seluruh pihak terkait dengan 

transaksi bagian pengumpulan secara periodik atau 

berkala. 

2) Staff Pengumpulan 

Tugas dari Staff Pengumpulan, yaitu : 

a) Memberikan pelayanan dan menerima setoran dari 

muzakki, munfik, dan yang lainnya; 

b) Menginput data atas transaksi pengumpulan ZIS ke dalam 

aplikasi SIMBA; 

c) Mencatat dan membukukan pengumpulan ZIS; 

d) Menyimpan tanda bukti pengumpulan ZIS; 

e) Membuat laporan atas kegiatan pengumpulan ZIS kepada 

Kepala Bagian Pengumpulan. 

j. Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan ZIS 

Amil pelaksana pada Bagian Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat yaitu: 

1) Kepala Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Pada bagian ini, ada beberapa yang menjadi tugasnya, yaitu:  

a) Melakukan tugas managerial khususnya pada bagian 

pendistribusian dan pendayagunaan; 

b) Melakukan strategi dan kebijakan Wakil Ketua II pada 

bagian penditribusian dan pendayagunaan; 
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c) Mendistribusikan dan mendayagunakan dengan adil dan 

merata; 

d) Mengelola data mustahik; 

e) Membuat laporan bagian pendistribusian dan 

pendayagunaan. 

2) Staff Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Tugas dari bagian ini, yaitu: 

a) Melakukan tugas yang menjadi bagian dari Bagian 

Pendistribusian dan Pendayagunaan; 

b) Menata kegiatan terkait pendistribusian dan 

pendayagunaan; 

c) Melakukan teknis atas kegiatan pembayaran pada bagian 

pendistribusian dan pendayagunaan; 

d) Melakukan administrasi terkait dengan keuangan pada 

bagian pendistribusian dan pendayagunaan; 

e) Membuat laporan bagian pendistribusian dan 

pendayagunaan  

k. Bagian Keuangan, Perencanaan, dan Pelaporan 

Amil pelaksana pada Bagian Keuangan, Perencanaan, dan 

Pelaporan yaitu: 

1) Kepala Bagian Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan 

Kepala Bagian Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan bertugas 

untuk: 

a) Melakukan tugas managerial khususnya pada bagian 

keuangan, perencanaan dan pelaporan; 

b) Melakukan strategi dan kebijakan Wakil Ketua III pada 

bagian keuangan, perencanaan dan pelaporan; 

c) Mengatur dana ZIS, amil dan hibah APBD 

d) Membuat laporan pengelolaan, kinerja dan keuangan. 

2) Staff Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan 

Tugas Staff Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan yaitu: 
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a) Menjadi kasir bagian keuangan; 

b) Mengelola dana hibah APBD; 

c) Berkoordinasi atas permohonan dan realisasi dana hibah 

APBD bersamaan dengan pemerintah Kabupaten 

Banyumas; 

d) Mengelola dana amil. 

l. Bagian Kesekretariatan, IT, SDM, dan Umum 

1) Kepala Bagian Kesekretariatan, IT, SDM, dan Umum 

Tugas dari Kepala Bagian Kesekretariatan, IT, SDM dan Umum 

yaitu: 

a) Melakukan tugas managerial khususunya pada bagian 

sekretariat, IT, SDM dan Umum; 

b) Melakukan strategi dan kebijakan Wakil Ketua IV bagian 

Sekretariat, IT, SDM dan Umum; 

c) Melakukan pengelolaan pegawai dan administrasi umum; 

d) Membuat laporan secara berkala; 

2) Staff Kesekretariatan, IT, SDM, dan Umum 

Staff Kesekretariatan, IT, SDM dan Umum bertugas untuk: 

a) Melayani mustahik; 

b) Menerima surat umum dan pelayanan yang lain; 

c) Melakukan pengelolaan, memelihara dan mengembangkan 

sistem IT di BAZNAS; 

d) Mengelola website dan media sosial BANAS Kabupaten 

Banyumas; 

e) Mengelola dan melakukan perawatan terhadap aset 

BAZNAS; 

f) Membuat konten marketing BAZNAS; 

g) Menjaga keamanan dan ketertiban di kantor; 

h) Menjaga kebersihan kantor. 
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6. Program – program BAZNAS Kabupaten Banyumas 

Dalam rangka pentasyarufan dana ZIS, BAZNAS Kabupaten 

Banyumas memiliki program-program unggulan, yaitu:  

a. Banyumas Sejahtera 

Banyumas sejahtera merupakan program pentasharufan yang 

dilakukan oleh BAZNAS Banyumas yang bertujuan untuk 

membantu meringankan beban bagi masyarakat yang kurang 

mampu. Terutama untuk memberdayakan ekonomi bagi 

masyarakat yang kurang mampu. Seperti pemberian modal 

usahaperorangan ataupun kelompok binaan BAZNAS, kepada 

pedagang yang terkendala modal, sarana prasarana untuk 

mendukung kelompok binaan BAZNAS, bantuan ternak, 

kemudian pelatihan usaha untuk yang belum memiliki 

kemampuan dan ingin memulai usaha. Di lingkungan Banyumas, 

penulis sering mendapati pedagang kecil yang menggunakan 

gerobak jualan dari BAZNAS Banyumas yang merupakan salah 

satu realiasasi dari program ini.  

b. Banyumas Cerdas 

Banyumas cerdas ialah sebuah program bentuk dari 

penthasarufan zakat yang bertujuan untuk mendukung siswa/siswi 

mulai dari tingkat SMP/MTs, SMA/SMK/MA dan santri yang 

terkendala dengan biaya. Bentuk utama dari program ini ialah 

beasiswa yang diberikan kepada siswa SD/MI, SMP/MTS, 

SMA/SMK/MA, Diploma, Sarjana, bantuan hutang pendidikan. 

Saat ini yang sering ditemui di wilayah kabupaten Banyumas 

masih dalam lingkup bantuan untuk siswa/siswi SMP/MTs, 

SMA/SMK/MA.  

c. Banyumas Sehat 

Program Banyumas sehat merupakan sebuah kegiatan yang 

bertujuan untuk membantu masyarakat wilayah Banyumas yang 

terdapat masalah dengan kesehatannya. Bentuk utama dari 
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program ini merupakan bantuan tunai untuk menunjang kesehatan 

bagi masyarakat yang kurang mampu dan penyediaan alat-alat 

kesehatan bagi yang membutuhkan. Selain itu apabila ada 

masyarakat yang hendak pergi ke rumah sakit ataupun 

pengobatan dan membutuhkan transportasi, BAZNAS Kabupaten 

Banyumas siap membantu dengan menyediakan ambulance.  

d. Banyumas Takwa 

Banyumas takwa merupakan bentuk penthasarufan zakat yang 

bertujuan untuk menumbuhkan tingkat pemahaman dan 

pengamalan ajaran Islam, memberikan tambahan fasilitas atas 

sarana pra sarana tempat ibadah dan tempat pendidikan Islam. 

Selain itu pada bulan Ramadhan BAZNAS Banyumas juga sering 

melakukan kegiatan yang isinya pemberian paket sembako, 

makanan gratis untuk berbuka dan sahur ataupun hanya sekedar 

bagi-bagi takjil saja. Pada Bulan Ramadhan 2022, BAZNAS 

Banyumas juga melaksanakan suatu kegiatan yaitu voucher 

muallaf.  Kemudian yang berhubungan dengan syiar, BAZNAS 

Banyumas juga melaksanakan pembinaan atau pelatihan untuk 

Da’i Imam atau khotib masjid.  

e. Banyumas Peduli 

Banyumas peduli ialah sebuah program yang berhubungan 

dengan kemanusiaan yang bertujuan untuk membantu masyarakat 

yang kurang mampu demi keberlangsungan hidup selanjutnya 

khususnya yang berhubungan dengan tempat tinggalnya. Ada 

bantuan bedah rumah, bantuan benah rumah, bantuan untuk yang 

pernah terdampak bencana alam, sampai bantuan berupa sembako 

untuk musafir atau Ibnu Sabil.  
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B. Analisis Penerapan Tujuh Asas Pengelolaan Zakat BAZNAS 

Kabupaten Banyumas 

a. Syariat Islam 

Semua ibadah yang dilakukan pada dasarnya harus sesuai dengan 

ketentuan yang ada di Agama Islam. Dalam hal pengelolaan zakat, 

segala sesuatu mulai dari pengumpulan dana zakat, pengelolaan zakat, 

sampai pada pendistribusian zakat harus sesuai dengan syariat Islam. 

Dalam hal pengelolaan zakat, sesuai dengan wawancara penulis 

dengan Bapak Abdul Munir selaku Wakil ketua I dan sekaligus 

sebagai penanggungjawab dalam pengumpulan dana zakat yaitu bahwa 

dalam mengelola zakat harus sesuai dengan aturan yang berlaku dalam 

Islam. Diambil dari contoh kecil yaitu ketika penthasarufan zakat. 

Dalam Islam, zakat harus disalurkan kepada 8 asnaf atau golongan 

yang wajib menerima. Pada realisasinya, BAZNAS Banyumas pun 

menerapkan hal seperti itu. Walaupun sampai saat ini dari 8 golongan 

asnaf tersebut untuk golongan Riqab belum ada kasus di wilayah 

Banyumas. Berikut laporan Pentasyarufan kepada 8 golongan 

penerima dana zakat BAZNAS Kabupaten Banyumas Tahun 2022 per 

tanggal 20 Mei 2022.  

Tabel 4.1 

Laporan Pentasyarufan 8 asnaf BAZNAS Kabupaten 

Banyumas 

No Asnaf Target Realisasi 

1 Fakir dan Miskin 9.860.700.000 2.444.149.042 

2 Amil  1.807.000.000 726.566.275 

3 Muallaf 100.000.000 63.000.000 

4 Ghorim 320.000.000 - 

5 Fisabilillah 2.862.300.000 1.825.760.819 

6 Ibnu Sabil 50.000.000 6.330.000 

7 Riqob - - 

 Total 15.000.000.000 5.065.806.136 

Sumber: Laporan BAZNAS Banyumas 

Kemudian, berbicara tentang Syariat Islam, bahwa dalam 

pengelolaan zakat juga terdapat Aman Syar’i. Contoh dalam Aman 

Syar’i seperti ketika muzakki menyerahkan atau menyetorkan dana 
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zakat kemudian petugas membantu untuk mengucap doa ketika 

berzakat. Setalah itu muzaki diberi BSZ (Bukti Setor Zakat) yang 

dicetak rangkap dua, yang satu untuk diberikan kepada muzakki dan 

yang satu untuk BAZNAS.  

Demi terwujudnya regulasi zakat yang sesuai syariah, BAZNAS 

Kabupaten Banyumas juga menerapkan audit internal. Terdapat satuan 

audit internal (SAI) pada BAZNAS Kabupaten Banyumas. Tim ini 

yang bertugas untuk mengawasi setiap saat semua kegiatan yang ada di 

BAZNAS sesuai dengan syariah dan akuntansi atau tidak. Selain itu, 

pada BAZNAS Banyumas juga terdapat audit syariah. Audit Syariah 

ini berasal dari Kementerian Agama dan yang terakhir yaitu Audit 

Independen yang berasal dari akuntan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa pada 

contoh kecil seperti pentasharufan kepada 8 asnaf tersebut yang 

memang sudah ada ketetapannya dalam Al-Qur’an pada BAZNAS 

Kabupaten Banyumas sudah terlaksana sesuai syariat Islam. Kemudian 

untuk menjamin bahwa BAZNAS Banyumas sebagai regulasi zakat 

yang sesuai syariah, juga diterapkan audit internal, syariah dan 

independen. 

b. Amanah 

Amanah menjadi acuan dari setiap aktivitas pengelolaan zakat 

mulai dari pengumpulan zakat, pengelolaan, pendistribusian yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Banyumas. Dengan amanah, 

akan membentuk rasa saling percaya antar amil dan muzakki. Wujud 

dari sifat amanah yaitu keterbukaan dalam menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban secara berkala dan penyalurannya sesuai dengan 

Syariat Islam. Untuk mewujudkan BAZNAS Banyumas menjadi amil 

yang amanah, salah satunya dengan melaporkan segala bentuk 

aktivitas ataupun pelaporan secara berkala. Terdapat website Resmi 

dan akun media sosial yang BAZNAS Banyumas buat dengan tujuan 

agar masyarakat dapat melihat bentuk kerja nyata BAZNAS 
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Banyumas.  

Amanah juga berkaitan erat dengan proses pendistribusian dan 

penyaluran. Pada BAZNAS Banyumas proses penyaluran sangat 

memprioritaskan untuk masyarakat yang ada di wilayah Kabupaten 

Banyumas dengan menyesuaikan kebutuhan para mustahik. Tidak 

hanya bertujuan agar merata di wilayah Kabupaten Banyumas, lantas 

penyaluran dilakukan semana-mena tidak melihat kebutuhan mustahik. 

Maka dari itu BAZNAS Banyumas berusaha untuk mengemban 

amanah tersebut dengan melakukan penyaluran dana zakat secara tepat 

sasaran.  

Selain itu, dalam mewujudkan amanah perlu adanya dukungan dari 

pihak atau sumber daya manusia yang profesional. Karena pada 

hakikatnya sumber daya manusia lah yang menjalankan pengelolaan 

zakat tersebut. Manusia mempunyai iman yang kadang bertambah dan 

bisa saja kemudian berkurang, mempunyai hati yang kapan saja bisa 

berubah-ubah. Karena itu pengelolaan zakat itu sangat rawan dengan 

penyalahgunaan ataupun penyelewengan. Amanah menjadi hal yang 

paling penting dalam mengelola zakat.  

Amanah tidak saja muncul dari pengakuan pihak internal saja. 

Karena amanah atau tidaknya dapat dirasakan khususnya oleh para 

muzakki. Karena merekalah yang menjadi aspek yang sangat penting 

demi berjalannya pengelolaan zakat. Zakat tidak akan berjalan dengan 

baik apabila tidak adanya pihak muzakki. Berdasarkan hasil 

wawancara penulis dengan salah satu muzakki BAZNAS Banyumas 

yaitu Mba Okti Kustiana yang berprofesi sebagai karyawan salah satu 

Bank yang ada di Purwokerto, bahwasanya menurut Mba Okti 

BAZNAS Kabupaten Banyumas merupakan badan amil yang beliau 

percayai, karena beliau tahu sendiri dan melihat bahwa BAZNAS 

Banyumas mempunyai aksi yang nyata. Salah satu contoh aksi nyata 

tersebut menurut Mba Okti seperti bantuan perlengkapan untuk usaha 

seperti gerobak selain itu juga ada bantuan untuk modal usaha.  
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”Menurut saya BAZNAS Banyumas sudah menjadi amil zakat yang 

sangat amanah, karena saya melihat secara langsung seperti 

tetangga saya itu dapat bantuan modal usaha berupa uang tunai 

dan gerobak juga. Jadi dalam hati saya ketika melihat itu merasa 

zakat saya tidak sia-sia di BAZNAS Banyumas. Memang ada aksi 

yang nyata dari BAZNAS Banyumas. Kalau kaya bantuan bencana 

saya sering lihat di status-status Whatsapp dari pihak baznasnya”. 

(Okti Kustiana 19/05/22) 

Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu pihak BAZNAS 

Banyumas dan salah satu muzakki BAZNAS Banyumas seperti yang 

sudah tertera di atas, maka kesimpulannya bahwa BAZNAS Banyumas 

sudah cukup amanah dalam mengemban tugasnya sebagai amil di 

wilayah Kabupaten Banyumas. 

c. Kemanfaatan 

Sesuai dengan slogan BAZNAS Banyumas yaitu BAZNAS 

Kabupaten Banyumas yang Profesional, Amanah, Menebar Manfaat, 

Menabur Rahmat serta Memuzakikkan Mustahiq menjadikan 

BAZNAS Banyumas harus menjadi amil yang memberikan manfaat 

kepada penerima zakat. Berbicara tentang kemanfaatan, hal itu 

menjadi sangat penting agar manfaat itu tepat sasaran, adil dan merata. 

Dalam rangka menebar manfaat, BAZNAS Kabupaten Banyumas 

memiliki 5 program yang dimaksudkan agar program tersebut 

bermanfaat bagi mustahik. 5 program tersebut yaitu Banyumas 

Sejahtera, Banyumas Cerdas, Banyumas Sehat, Banyumas Takwa dan 

Banyumas Peduli. Berikut rekapitulasi Program Pendayagunaan dan 

Pendistribusian Zakat per bulan Mei 2022. 
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Tabel 4.2 

Rekapitulasi Program  

Pendayagunaan dan Pendistribusian Zakat 

BAZNAS Kabupaten Banyumas per 20 Mei 2022 

 

Program 

Kegiatan 
Target 

Realisasi 

Melalui UPZ Langsung Jumlah 

Banyumas 

Sejahtera 
2.498.000.000 - 154.765.000 154.765.000 

Banyumas 

Cerdas 
2.493.450.000 4.514.453 67.850.000 72.364.453 

Banyumas Sehat 963.000.000 2.408.700 348.570.000 350.978.700 

Banyumas 

Takwa 
2.287.800.000 573.869.493 1.372.982.926 1.946.852.419 

Banyumas Peduli 4.950.750.000 784.596.496 1.030.132.793 1.814.729.289 

Total 13.193.000.000 1.365.389.142 2.974.300.719 4.339.689.861 

 Sumber : BAZNAS Banyumas 

Berdasarkan laporan rekapitulasi di atas, menurut Bapak Abdul 

Munir selaku Wakil Ketua I bahwa dari rekapitulasi di atas masih 

belum memenuhi dari target. Tetapi BAZNAS Banyumas akan 

semaksimal mungkin berusaha agar tidak ada pihak penerima yang 

terlewat ataupun yang salah sasaran. Sebelum dana tersebut disalurkan 

BAZNAS Banyumas selalu melakukan survey untuk memastikan 

bahwa nantinya dana tersebut sampai pada pihak yang memang 

membutuhkan.  

Selain program 5 di atas, bertepatan dengan bulan Ramadhan 2022, 

BAZNAS Kabupaten Banyumas juga bekerjasama bersama dengan 

BMC (Banyumas Muallaf Center) dan PITI (Persaudaraan Islam 

Tianghoa Indonesia) melakukan pemberian voucher kepada muallaf. 

Voucher tersebut berupa pemberian uang tunai yang digunakan untuk 

dibelanjakan sesuai dengan kebutuhan mereka dengan maksimal Rp. 

300.000 yang bertempat di Rita Supermall Purwokerto. BAZNAS 

Banyumas berharap voucher tersebut bermanfaat bagi para muallaf 

serta meringankan beban kebutuhan para muallaf.  
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d. Keadilan 

Keadilan pada pengelolaan zakat esensinya terletak pada 

pendistribusian dana zakat secara adil dan merata. Dalam 

pendistribusian zakat, BAZNAS Banyumas sebagai pengelola dana 

zakat harus berlaku adil sehingga pentasharufan zakat akan sampai 

kepada golongan-golongan yang berhak mendapatkan manfaat 

tersebut. Semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan zakat harus 

diperlakukan secara adil dan merata. 

Apabila dikaitkan dengan penerapan asas keadilan di BAZNAS 

Kabupaten Banyumas yaitu bahwa asas keadilan ialah memberikan 

perlakuan yang adil terhadap mustahik. Asas Keadilan pada BAZNAS 

Kabupaten Banyumas mengacu pada pendistribusian atau pembagian 

dana zakat di wilayah Kabupaten Banyumas secara merata. Bentuk 

dari penyaluran dana zakat biasanya berupa uang tunai atau barang-

barang yang bermanfaat dan menambah nilai ekonomi ataupun dalam 

bentuk modal usaha. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Apri 

Hermawan selaku Kepala Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan 

BAZNAS Kabupaten Banyumas bahwasanya BAZNAS Banyumas 

melakukan strategi pendistribusian dengan 2 cara yaitu, secara 

langsung dan secara tidak langsung (melalui UPZ).  

Untuk bantuan konsumtif, BAZNAS Kabupaten Banyumas 

biasanya memberikan bantuan ini kepada masyarakat yang sedang 

terkena bencana alam dan kepada orang-orang yang memang dari awal 

mengajukan bantuan ke BAZNAS Banyumas untuk penggunaan 

konsumtif. Kemudian untuk bantuan yang bersifat produktif, diberikan 

kepada mustahik yang memiliki peluang dalam usaha. Biasanya 

sasaran bantuan ini diberikan kepada pedagang kaki lima yang 

kekurangan modal ataupun baru akan membuka usaha. Hal tersebut 

juga menjadi tujuan BAZNAS Banyumas agar si pedagang kaki lima 

ini yang awalnya menjadi mustahik kemudian bisa berubah menjadi 

muzakki.  
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Penulis melakukan wawancara dengan salah satu penerima bantuan 

modal usaha dan gerobak dagang dari BAZNAS Kabupaten Banyumas 

yaitu Ibu Desi penjual jajan di sekitar SMA N 5 Purwokerto. 

Menurutnya, BAZNAS Banyumas sudah cukup adil. Dilihat dari 

ketika beliau dengan teman-temannya yang satu profesi dagang dengan 

beliau, ketika akan mengajukan modal usaha, dari pihak BAZNAS 

Kabupaten Banyumas mengadakan survey ke tiap-tiap calon penerima 

modal usaha. Walaupun salah satu pedagang tersebut sudah pernah 

mendapatkan bantuan modal sebelumnya, tetapi dari BAZNAS 

Banyumas tetap melaksanakan survey kembali. Menurut Ibu Desi, hal 

itu menjadi sangat jelas atau menjadi tanda bahwa BAZNAS 

Banyumas sangat adil dalam memperlakukan mustahik. .  

Selain dengan Ibu Desi, penulis juga melakukan wawancara 

dengan Ibu Tati penerima modal usaha. Menurutnya, BAZNAS 

Banyumas sudah cukup adil dalam proses penthasarufan dana zakatnya 

melalu bantuan modal usaha tersebut. Ibu Tati merasa sangat terbantu 

dengan modal usaha tersebut. Beliau mengajukan bantuan modal ke 

BAZNAS Banyumas sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

Menurutnya, setelah beliau mengajukan permohonan bantuan modal 

tersebut, jeda untuk sampai pada tahap pencairan sedikit lama. Ketika 

Ibu Tati mencoba menanyakan hal tersebut kepada BAZNAS, ternyata 

harus menunggu karena memang di BAZNAS ada urutannya. Dan 

didahalukan yang memang sudah mengajukan lebih dahulu. Dari 

pernyataan di atas menjadi tanda bahwa BAZNAS Banyumas sudah 

cukup baik dalam menerapkan asas pengelolaan zakat yaitu keadilan. 

“Kalau berbicara adil, ya adil mba. Soalnya setelah pengajuan 

bantuan modal usaha tersebut, turunnya sedikit lama. Saya sempat 

bertanya kepada petugas, katanya harus antri karena yang 

mengajukan banyak. Dan memang yang mengajukan sebelum saya 

yang cair duluan”. (Ibu Tati, 12/04/2022) 

 

Dari wawancara di atas, dapat diketahui bahwa BAZNAS 

Banyumas tetap memprioritaskan urutan pengajuan modal. Tidak 
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pandang bulu. Baik yang sudah pernah mendapatkan kemudian 

mengajukan lagi, atau yang memang baru pengajuan. Semuanya sama 

merata. 

Kemudian di BAZNAS Kabupaten Banyumas juga menerapkan 

asas keadilan dalam bentuk penggunaan sistem dalam pembayaran 

zakat. Untuk pembayarannya ada beberapa metode yang dapat diakses 

oleh semua masyarakat, baik dari masyarakat yang muda maupun tua, 

golongan menengah ke bawah maupun golongan menengah ke atas. 

Semuanya sama diperlakukan adil. 

Untuk pembayaran zakat, yang pertama muzakki dapat datang 

langsung ke kantor BAZNAS Kabupaten Banyumas yang ber alamat 

di Jalan Masjid Nomor 9, Purwokerto. Kemudian, BAZNAS 

Kabupaten Banyumas juga melayani untuk muzakki yang terkendala 

jarak ataupun transportasi kemudian ingin zakatnya diambil oleh 

petugas langsung. Maka BAZNAS Kabupaten Banyumas melayani 

jemput zakat. Yang terbaru dari BAZNAS Banyumas ialah 

pembayaran dengan metode QRIS (Quick Code Response Indonesian 

Standart), metode ini baru ada mulai tahun 2020 di BAZNAS 

Kabupaten Banyumas. Pembayaran ini merupakan metode QR Code 

terbaru dari Bank Indonesia agar transaksi dapat berjalan dengan 

mudah, cepat dan aman. Selain itu, zakat juga bisa dibayarkan dengan 

metode transfer, di BAZNAS Kabupaten Banyumas ada 8 rekening 

zakat yaitu: 
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Gambar 4.2 

Nomor Rekening BAZNAS Banyumas 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten 

Banyumas sudah menerapkan asas pengelolaan zakat secara adil. 

Dibuktikan dengan BAZNAS Banyumas yang selalu profesional dan 

tidak pandang bulu dalam melayani masyarakat. 

e. Kepastian hukum 

BAZNAS Banyumas merupakan organisasi atau lembaga 

pengelola zakat yang memiliki kekuatan hukum atau kepastian hukum 

yang resmi dan legal. Sesuai dengan Surat Keputusan Bupati 

Banyumas Nomor 451/1617/03 tentang pembentukan organisasi 

pengelola zakat yaitu BAZNAS Kabupaten Banyumas. Surat edaran 

tersebut menjadi wujud dari pelaksanaan amanat UU Nomor 38 Tahun 

1999 tentang pengelolaan  zakat yang sekarang sudah diperbarui 

menjadi UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.  

Kemudian pada tanggal 25 September 2017, keluar Surat 

Keputusan Rapat Nomor 451/777/2017 tentang pengangkatan 

Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Banyumas periode 

2017-2022. Dengan SK tersebut, segenap pimpinan dan pengurus 

BAZNAS Banyumas berwenang  untuk mengumpulkan dan 
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mendistribusikan dana zakat dan dana lainnya di wilayah Kabupaten 

Banyumas.  

BAZNAS Kabupaten Banyumas ataupun pengelola zakat di daerah 

lainnya juga perlu memiliki kekuatan  hukum formal sehingga dengan 

begitu akan menjadi jaminan kepastian dan ketepatan untuk membayar 

zakat. Kemudian, akan mencapai keefisiensian dan efektifitas 

penggunaan harta zakat serta tepat sasaran sesuai dengan syiar Islam 

dalam penyelenggaraan pemerintah yang islami. Tetapi, apabila zakat 

diberikan langsung kepada penerima, walaupun itu dilakukan secara 

Syariah Islam, tetapi akan kurang maksimal penyerahannya karena 

akan menimbulkan tumpang tindih penerimaan zakat dan kurang 

merata. 

f. Terintegrasi  

Dalam Undang-undang pengertian integrasi berbeda arti dengan 

sentralisasi. Dalam Undang-undang, zakat yang sudah terkumpul 

kemudian disalurkan dengan memegang prinsip pemerataan, keadilan 

dan kewilayahan. Hal itu bertujuan agar zakat yang disalurkan tepat 

sasaran. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Apri Hermawan selaku 

kepala bagian pendistribusian dan pendayagunaan bahwa zakat yang 

terintegrasi yaitu mewujudkan pengelolaan zakat yang jelas arahnya 

dan terstruktur. Sama halnya dengan BAZNAS Banyumas ketika akan 

melakukan penthasarufan. Harus sudah ada data yang jelas siapa saja, 

wilayah mana saja, dan tujuannya untuk apa dana tersebut. Sehingga 

penthasarufan akan berjalan dengan arah yang jelas.  

Dalam PERBAZNAS RI Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat Bab II Pasal 4 tertulis 

bahwa pendistribusian zakat dilakukan terhadap bidang pendidikan, 

kesehatan, kemanusiaan serta dakwah dan advokasi. BAZNAS 

Kabupaten Banyumas secara umum sudah menerapkan seperti halnya 

yang tertulis pada PERBAZNAS. Dalam bidang pendidikan, BAZNAS 

Banyumas membuat sebuah program yang dinamakan dengan 
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Banyumas Cerdas. Bentuk dari program Banyumas Cerdas yaitu 

bantuan alat tulis atau perlengkapan sekolah untuk siswa 

SD/SMP/SMK atau sederajat. Selain alat tulis juga bantuan berupa 

uang tunai yang diberikan kepada para siswa yang membutuhkan. Pada 

bidang kesehatan, ada Banyumas Sehat. Program Banyumas Sehat 

yaitu berupa bantuan untuk yang mempunyai hutang pengobatan, 

kemudian operasional ambulance, alat kesehatan dan yang lainnya. 

Sedangkan pada bidang kemanusiaan pada BAZNAS Banyumas 

terdapat Banyumas Peduli, programnya yaitu seperti santunan fakir 

miskin, bedah rumah tidak layak huni, bantuan recovery bencana, serta 

honor relawan kemanusiaan. Selanjutnya pada bidang dakwah dan 

advokasi, terdapat Banyumas Takwa. Program dari Banyumas Takwa 

yaitu ada kegiatan amaliyah ramadhan, pemberian paket sembako 

ramadhan, santunan muallaf (voucher muallaf), santunan da’i marbot, 

dan lain-lain. Berikut Rencana dan Realisasi Penggalangan muzakki 

dan penerima manfaat sesuai bidangnya. 

Tabel 4.3 

Rencana dan Realisasi Penggalangan Muzakki dan  

Penerima Manfaat 

Periode Januari s/d Desember 2021  

Berdasarkan Bidangnya 

 

No 
 

Penerima Manfaat 
 

 

Orang 
 

  Rencana Realisasi Capaian(%) 

1 Bid.Pendidikan 500 1.821 364,20% 

2 Bid.Kesehatan 400 988 247,00% 

3 Bid.Kemanusiaan 10.000 9.375 93.75% 

4 Bid.Ekonomi 800 1.266 158,25% 

5 Bid.Dakwah-Advokasi 5000 8.441 168,82% 

Sumber: Laporan Penerimaan ZIS dan Kinerja BAZNAS Banyumas 

Tahun 2021 

Sesuai dengan pernyataan di atas, menjadi bukti untuk 

mewujudkan pengelola zakat yang terintegrasi bahwa BAZNAS 

Banyumas selalu berusaha maksimal agar zakat tersalurkan dengan 
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baik, tepat dan cepat. Dengan selalu berpedoman pada Undang-undang 

dan Syariat Islam.  

g. Akuntabilitas  

Berbicara akuntabilitas, sebuah pengelola zakat harus dapat 

mempertanggungjawabkan secara transparan apa yang sudah menjadi 

kewajibannya. Mengelola zakat sama halnya dengan mengelola dana 

yang diperoleh dari para muzakki dan selanjutnya diberikan kepada 

mustahik. Jadi sudah sangat jelas bahwa akuntabilitas sangat 

diperlukan agar dapat menjalin rasa percaya antara amil, muzakki dan 

masyarakat. Untuk mencapai pengelola zakat yang akuntabilitas perlu 

adanya komite audit dan manajemen yang baik. BAZNAS Kabupaten 

Banyumas melakukan kejelasan fungsi, struktur dan sistem manajemen 

dengan membentuk beberapa bagian yaitu bagian pengumpulan, 

pendistribusian, pelaporan dan keuangan, administrasi, IT, sumber 

daya manusia dan umum. Bagian ini untuk mendukung agar terbentuk 

situasi kerja yang baik, rapih, tertata, dan yang pasti lebih terarah 

karena masing-masing bagian mempunyai tugas kerjanya masing-

masing.  

Kemudian, berbicara akuntabilitas pastinya berkaitan erat dengan 

pelaporan. BAZNAS Banyumas melakukan pelaporan segala kegiatan 

mulai dari pengelolaan, kinerja sampai keuangan secara rutin dengan 

dilaksanakan melalui 3 fase. 

Fase Pertama, yaitu laporan dilakukan secara bulanan. BAZNAS 

Kabupaten Banyumas membuat pelaporan setiap satu bulan sekali 

dengan memberikan surat kepada UPZ dari masing-masing instansi 

yang kemudian surat tersebut diteruskan kepada muzakki yng ada di 

instansi tersebut. Pelaporan tersebut dibuat dalam bentuk tertulis dan 

secara terperinci. Tidak hanya dalam bentuk tulisan, BAZNAS 

Banyumas juga menyebarluaskan laporan tersebut melalui website 

resmi yang dimiliki BAZNAS Banyumas. Hal itu bertujuan agar siapa 

saja dapat mengakses dan melihat laporan tersebut sehingga menjadi 



68 

 

 
 

pengelola zakat yang trasnparansi. 

Fase kedua, pelaporan ini dilakukan per semester (6 bulan). Hasil 

dari laporan yang dibuat BAZNAS Banyumas ini kemudian 

dilaporkan kepada Bupati Kabupaten Banyumas dan BAZNAS 

Provinsi. Hal ini sesuai dengan PERBAZNAS No.4 Tahun 2018. 

Pelaporan ini juga sudah otomatis masuk di sistem BAZNAS Pusat 

melalui SIMBA (Sistem Informasi Manajemen BAZNAS) 

Fase ketiga, laporan ini dilaporkan setiap tahun atau bisa disebut 

dengan tutup buku. Laporan ini terdiri dari laporan pengelolaan, 

laporan kinerja serta keuangan yang berjalan selama satu periode yang 

juga dalam pelaporannya bertanggungjawab kepada Bupati Banyumas 

dan juga BAZNAS Provinsi. Selain itu untuk dapat diakses juga oleh 

masyarakat umum, BAZNAS Kabupaten Banyumas juga membuat 

laporan ini untuk dipublikasikan di website resmi milik BAZNAS 

Kabupaten Banyumas. Tetapi, sebelum laporan tahunan ini 

dipertanggungjawabkan ataupun di publikasikan, laporan ini harus di 

audit terlebih dahulu agar informasi yang nantinya dipublikasi 

merupakan informasi yang sudah jelas, benar, dan tepat.  

Dalam rangka mewujudkan pengelola zakat yang akuntabilitas 

serta meningkatkan kepercayaan muzakki, BAZNAS Kabupaten 

Banyumas melakukan pengendalian internal dengan melaksanakan 

penerapan audit agar dana yang terkumpul dapat 

dipertanggungjawabkan dengan baik. Ada 2 audit yang dilaksanakan 

oleh BAZNAS Kabupaten Banyumas, yaitu audit internal dan audit 

eksternal. Audit keuangan dilaksanakan dalam kurun waktu 1 tahun 

sekali oleh KAP (Kantor Akuntan Publik)  dan Auditor Syariah yang 

bertugas untuk mengawasi segala bentuk kegiatan yang dilakukan 

oleh pengelola zakat dimulai dari masuknya dana sampai pelaporan. 

Menurut data yang diperoleh dari penelitian oleh penulis, BAZNAS 

Banyumas pada tahun 2019, melakukan audit laporan keuangan oleh 

KAP Sokamto dan rekan lainnya dan kemudian mendapatkan hasil 
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opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian). Opini ini merupakan opini 

yang tertinggi dalam hal audit laporan keuangan. Dari uraian di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa BAZNAS Kabupaten Banyumas 

sudah menjalankan pengelolaan zakat sesuai dengan aturan dan tepat. 

Hal ini menjadi motivasi BAZNAS Kabupaten Banyumas agar selalu 

mempertahankan akuntabilitasnya sebagai pengelola zakat kepada 

masyarakat khususnya para muzakki dan selalu bersikap transparansi 

agar terjalinnya rasa saling percaya.  

Selanjutnya, ketika laporan keuangan sudah selesai untuk diaudit, 

langkah selanjutnya yaitu laporan keuangan tersebut disebarluaskan 

melalui media cetak, elektronik serta dikirim kepada muzakki 

perorangan serta UPZ (Unit Pengumpul Zakat). Ada beberapa media 

yang digunakan BAZNAS Kabupaten Banyumas untuk 

menyebarluaskan segala kegiatan termasuk laporan keuangannya 

sebagai bentuk transparansi kepada publik. 
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Tabel 4.4 

Media Informasi Digital BAZNAS Kabupaten Banyumas 

 

No Media Portal Site 

1 Website Resmi www.baznasbanyumas.or.id 

2 Instagram  @Baznasbanyumas 

3 Facebook @Baznasbanyumas 

4 Email  baznaskab.banyumas@baznas.go.id 

baznasbanyumas@gmail.com 

5 Youtube Baznasbanyumas 

6 Telp dan Fax (0281) 631 698 

7 Whatsapp 0822-4356-9561 

Sumber : BAZNAS Kabupaten Banyumas 

Media informasi di atas menjadi jembatan ketika seseorang siapa 

saja membutuhkan informasi terkait laporan segala aktivitas program 

maupun laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Banyumas terhimpun 

dan tersalurkan dalam berbagai macam kegiatan secara jelas dan tepat 

maka dapat mengakses media tersebut. 

Tabel 4.5 

Fungsi Media Informasi Digital BAZNAS 

KabupatenBanyumas 

Media Fungsi 

Website Resmi 

Mempublikasi segala bentuk informasi 

yang berhubungan dengan lembaga, visi 

misi BAZNAS, layanan program, rekening 

ZIS, data mitra lembaga, Unit Pengumpul 

Zakat, serta laporan keuangan 

Facebook 

Membagikan informasi segala laporan 

aktivitas kegiatan dan program yang akan 

terlaksana dan yang akan terlaksana 

Instagram  

Youtube  

Email 
Layanan untuk berkomunikasi, untuk 

mengkonfirmasi, kritik dan saran  

Telp dan Fax  

Hp/Whatsapp  

Sumber: Baznas Kabupaten Banyumas 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

BAZNAS Banyumas sudah cukup baik dalam menerapkan tujuh asas 

pengelolaan zakat. Dilihat dari sisi pengelolaan, pada Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Banyumas mengacu pada Undang-Undang Zakat Nomor 

23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan zakat dan diatur oleh PP. Nomor 14 

Tahun 2014 yang mempunyai tujuan agar dapat menambah daya guna dan 

hasil guna zakat yang dilakukan secara kelembagaan sesuai dengan Syariat 

Islam.Tinjauan Undang-undang zakat BAB I Pasal II tentang asas pengelolaan 

zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Banyumas adalah dengan asas 

Syariat Islam dimana pada BAZNAS Banyumasmulai dari pengelolaan zakat 

sampai zakat itu tersalurkan didasarkan dengan Syariat Islam agar tidak 

menyalahi aturan dan juga adanya audit internal dan audit syariah yang 

bertujuan untuk mengawasi segala kegiatan yang ada di BAZNAS Banyumas 

sesuai syariah atau tidak.Asas Amanah yang mana zakat yang disalurkan harus 

tersampaikan kepada mustahik dengan tepat. Asas kemanfaatan memberikan 

manfaat yang mana kemanfaatan ini terkhususkan bagi mustahik di daerah 

Kabupaten Banyumas yang secara merata dan tepat, asas keadilan berperan 

penting agar para pihak baik muzakki maupun mustahik tidak merasa 

terdiskriminasi, semua pihak diperlakukan sama. Asas kepastian hukum 

dimana BAZNAS Banyumas mempunyai jaminan atau payung hukum yang 

jelas yaituSurat Keputusan Bupati Banyumas No.451/1617/03 tentang 

pembentukan organisasi pengelola zakat. Asas Terintegrasi, zakat yang 

terkumpul harus tersalurkan sesuai dengan prinsip pemerataan, keadilan, 

kewilayahan yang mana nantinya keberhasilan pengumpulan akan tepat 

sasaran. Yang terakhir asas akuntabilitas, pada BAZNAS Banyumas pelaporan 

kinerja dan keuangan dibagi menjadi 3 fase, yaitu secara bulanan, semester 

dan tahunan. Selain itu, pelaporan juga disebarluaskan melalui media cetak 
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dan di upload di website resmi milik BAZNAS Banyumas. 

B. Saran 

1. Hendaknya BAZNAS Banyumas agar berusaha semaksimal mungkin 

untuk mencapai atau memenuhi target dalam menyalurkan zakat pada 

program Banyumas sehat, Banyumas Peduli, Banyumas Takwa, 

Banyumas Cerdas, Banyumas Sejahtera. Karena pada dasarnya program 

itu sudah mempunyai anggaran yang harus cepat dan tepat tersalurkan.  

2. Berkaitan dengan audit laporan keuangan, BAZNAS Banyumas terakhir 

dilakukan pada tahun 2019. Karena terkendala covid-19, untuk tahun 

berikutnya belum terlaksana. Disarankan secepatnya audit keuangan bisa 

terlaksana kembali. 

3. BAZNAS Banyumas selaku pengelola zakat, disarankan agar lebih giat 

lagi dalam mengupdate laporan keuangan maupun laporan bulanan pada 

website resmi BAZNAS Banyumas. Agar siapa saja dapat mengakses dan 

melihat laporan tersebut.  
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Lampiran 1 

Surat Keterangan Melakukan Penelitian 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 2 

Transkip wawancara 

Transkip Wawancara 

Narasumber : Apri Hermawan, SHI. 

Hari/Tanggal : Rabu, 13 April 2022 

Waktu  : 13.30 WIB 

Lokasi  : BAZNAS Banyumas 

Status  : Kabag Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Keterangan  

P: Pewawancara 

N: Narasumber 

 

P: Menurut Bapak Apri apa perlu sebuah pengelolaan zakat menerapkan asas-asas 

pengelolaan zakat? 

N: Sangat perlu mba. Untuk apa? Ya untuk kita biar tau kita ini dalam mengelola 

zakat sudah sesuai belum arahnya kemana kemananya gitu. Ya bahasanya biar 

tidak hilang arah mba. 

P: Dalam tujuh asas pengelolaan zakat kan ada salah satunya asas keadilan. 

Menurut bapak keadilan itu apa? 

N: Yang menjadi dikatakan adil itu ya adil tanpa membeda-bedakan. Semua 

diperlakukan sama. Apalagi kan di BAZNAS banyak orang terlibat ya, ya 

harus sama. Tanpa dibedakan. 

P: Kalau keadilan diterapkan pada pengelolaan zakat pada BAZNAS Kabupaten 

Banyumas itu menurut bapak seperti apa? 



 

 
 

N: Kita itu kan mengelola zakat. Mengelola kan mulai dari kita mengumpulkan 

sampai mendistribusikan zakat. Nah itu dalam distribusi untuk kemudian 

mustahik menerima kan kita harus adil dan merata. Kita kan di wilayah 

Banyumas ya yang diharapkan merata di wilayah Banyumas yang terutama. Di 

setiap kecamatan kami usahakan adanya mustahik. Bisa berupa bantuan uang 

tunai seperti modal usaha juga ataupun barang yang produktif. Tetapi kalo 

bantuan konsumtif ya disesuaikan lagi dari keadaan si calon penerima dan 

keadaan BAZNAS juga.  

P: Untuk bantuan modal usaha apa si calon penerima itu mengajukan sendiri pak? 

N: Iya betul mengajukan sendiri. Langsung datang ke kantor. Kemudian mengisi 

formulir dan melengkapi syarat-syarat yang diperlukan. Kemudian dari kami 

menyurvey keadaan mereka. Apa layak menerima bantuan modal atau tidak. 

P: Ada tidak pak yang begitu dilakukan survey ternyata mereka tidak layak 

menerima modal usaha? 

N: Ya ada saja pasti mba. Nah maka dari itu keadilan sangat penting. Masa iya, 

mereka mampu kok dari kita loloskan bantuan modal itu. Kan bisa 

anggarannya dialihkan ke orang lain yang membutuhkan juga.  

P: Selain keadilan, ada lagi asas terintegrasi pak. Menurut bapak, asas terintegrasi 

itu apa? 

N: Zakat yang terintegrasi kan maksudnya mewujudkan pengelolaan zakat yang 

berintegritas. Jelas dan terukur. Mulai dari pengumpulan sampai 

pendistribusian. Yang paling penting itu ketika kita menyalurkan atau 

mendistribusikan zakat. Harus didistribusikan dengan tepat dan cepat. Kita 

harus sudah punya datanya siapa saja, alamatnya dimana, dan tujuannya untuk 

apa seperti itu. Biar terarah 

P: Kemudian, agar dana zakat terdistribusi dengan tepat, bagaimana cara 

BAZNAS mencapai itu pak 



 

 
 

N: Disini kan ada 5 program yang mempunyai maksud dan tujuan beda-beda. 

Seperti Banyumas takwa  biasanya untuk anak-anak yatim seperti santunan, 

ada Banyumas cerdas seperti bantuan untuk pendidikan, Banyumas peduli, 

Banyumas takwa dan Banyumas sejahtera. Masing-masing punya tujuannya 

tersendiri mba.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Transkip Wawancara 

Narasumber : Drs. H. Abdul Munir 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Mei 2022 

Waktu  : 11.30 WIB 

Lokasi  : BAZNAS Banyumas 

Status  : Wakil Ketua I dan Penanggungjawab Bagian Pengumpulan zakat. 

Keterangan 

P: Pewawancara 

N: Narasumber 

 

P: Menurut bapak, bagaimana mewujudkan pengelolaan zakat di BAZNAS 

Kabupaten Banyumas yang sesuai dengan Syariat Islam ? 

N: Dalam mengelola zakat ya sudah wajib itu sesuai syariat Islam. Maksudnya 

yang sesuai dengan aturan yang berlaku dalam Islam. Kalau dikaitkan dengan 

pengelolaan zakat ya contohnya dalam Al-Qur’an sudah jelas bahwa zakat itu 

harus diberikan kepada 8 golongan asnaf itu, kami pun seperti itu. Tidak mau 

menyalahi aturan yang ada dalam Islam. Walaupun pada nyatanya seperti riqab 

itu kan sudah langka. Tapi tetap di kami ada anggarannya, jikalau suatu saat 

ada kejadian seperti itu.  

P: Mungkin kasus Riqab hanya ada pada zaman dahulu saja nggih pak. Jadi 

memang pengelolaan zakat secara Syariah Islam sangat penting nggih pak 

N: Sangat mba .. pada Syariat Islam kan ada namanya Aman Syar’i. Hal itu harus 

ditempuh agar zakat sesuai dengan ajaran Islam. Untuk Aman Syar’i 

contohnya ketika muzakki membayar zakat nah begitu menerima yang pertama 



 

 
 

dilakukan yaitu langsung dibacakan do’a dan kemudian setelah itu diberi BSZ 

(Bukti Setor Zakat). 

P: Apa di BAZNAS Banyumas terdapat pihak tersendiri yang memang bertugas 

untuk mengawasi segala aktivitas atau kinerj BAZNAS? 

N: Ada mba. Namanya SAI atau Satuan Audit Internal. Gunanya untuk 

mengawasi setiap kegiatan kita apakah sesuai dengan syariat atau tidak, sesuai 

dengan akuntansi atau tidak.  

P: Untuk waktu mengawasinya bagaimana pak atau setiap apa 

N: Setiap Saat mba. Jadi mereka hadir disini setiap hari. Selain itu juga ada yang 

namanya Audit syariah, itu dari Kementerian Agama dan yang satu audit 

independen itu setiap satu tahun sekali. 

P: Kemudian pak, pengelola zakat kan berarti memegang amanat yang cukup 

berat dari muzakki. menurut bapak bagaiamana pengelola zakat yang amanah? 

N: Amanah itu kan melakukan segala sesuatu sesuai dengan porsi-porsinya. 

artinya kalau misal zakat dibagi kepada 8 asnaf itu ya harus disampaiakan 

jangan sampai disalahgunakan apalagi sampai salah sasaran. 

P: Berarti amanah juga berkaitan erat dengan proses penyaluran nggih pak 

N: Betul mba. Karena kita kan lingkup Banyumas, muzakki nya juga orang-orang 

Banyumas. Yang utama ya kita salurkan kepada masyarakat Banyumas. Jangan 

sampai ada omongan dari muzakki yang tidak baik. Kita kan diberi 

kepercayaan oleh muzakki untuk mengelola dana kemudian disalurkan. Tetapi 

kembali lagi, semuanya disesuiakan dengan porsinya masing-masing dan 

disesuaikan juga menurut kebutuhan mustahik. Bisa dalam bentuk modal 

usaha, atau biaya pengobatan dan lain-lain.  

P: Untuk mewujudkan amanah apakah perlu mempunyai sumber daya manusia 

yang profesional pak? 



 

 
 

N: Perlu mba. Kalau tidak ya nanti ada saja yang menyeleweng.  

P: Itu bagaimana caranya pak? 

N: Langkah kecil yang pertama ya ketika memilih sumber daya manusia ada 

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi bagian dari kami. 

Ada seleksinya. Kemudian setelah masuk nanti kita tempatkan di masing-

masing divisi agar nantinya dapat melaksanakan tugasnya masing-masing. 

P: Kalau berbicara tentang pengelolaan zakat kan selalu yang terfikirkan itu apa 

penthasarufan zakat itu sudah merata. Apakah setiap orang yang memang 

pantas menerima sudah merasakan manfatnya. Kemudian bagaimana BAZNAS 

Banyumas dalam mencapai kemanfaatan dari dana zakat tersebut pak? 

N: Kami selalu berusaha agar manfaat yang diterima oleh setiap orang itu merata. 

Makanya kami itu membuat 5 program yang ditujukannya berbeda-beda. Agar 

semuanya menerima manfaat tersebut. Selain 5 program itu kemarin belum 

lama kami membuat sebuah kegiatan yang dinamai dengan Voucher Muallaf. 

Tujuannya agar dapat sedikit membantu kebutuha para muallaf. Berupa uang 

tunai sebesar Rp.300.000 yang harus dibelanjakan di area supermaret Rita 

Supermall Purwokerto 

P: Itu kegiatannya khusus untuk muallaf nggih pak 

N: Betul mba. Kemarin BAZNAS juga bekerjasama dengan BMC (Banyumas 

Muallaf Center) dan PITI (Persaudaraan Islam Tianghoa Indonesia). 

 

 

 

 

 



 

 
 

Transkip Wawancara 

Narasumber : Ibu Desi 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2022 

Waktu  : 09.30 WIB 

Lokasi  : Purwokerto (Tempat jualan Ibu Desi) 

Status  : Mustahik BAZNAS Banyumas (Pedagang jajan) 

Keterangan  

P: Pewawancara 

N: Narasumber 

 

P: Ibu, saya lihat gerobak dagangan ibu dari BAZNAS Banyumas ya .. 

N: Betul mba, ini saya dapat dai BAZNAS Banyumas. 

P: Apa ibu ini mengajukan ke BAZNAS sendiri? 

N: Sendiri mba, saya kesana. 

P: Ibu dapat gerobak untuk berjualan ini dari kapan? 

N: Sebelum covid-19 mba. Ini saya juga sudah sempat berhenti berdagang. Kan 

anak-anak sekolah juga libur jadi saya ikut libur.  

P: Menurut ibu apa gerobak ini bermanfat bu? 

N: Sangat mba. Sebelum ini kan saya hanya pakai meja-meja saja yang ditata. 

Kemudian saya coba mengajukan ke BAZNAS dan alhamdulillah dapat. Saya 

disurvey dulu mba. 

P: Survey ke rumah atau di sini bu tempat jualan? 



 

 
 

N: Disini mba. Ada petugas dari BAZNAS yang datang. Kemudian setelah survey 

sekitar 3 minggu gerobak saya datang. 

P: Alhamdulillah nggih bu, jadi sangat bermanfaat untuk ibu. 

N: Sangat mba. Saya juga sudah 2x dapat bantuan dari BAZNAS yang modal 

usaha itu.  

P: oh nggih bu?  

N: Nggih mba. Waktu itu saya kekurangan modal. Karena saya tahu BAZNAS 

juga ada bantuan modal usaha akhirnya saya mengajukan daripada saya harus 

hutang kesana kemari mba. Nantinya kan juga saya jadi infaq lah kesana. 

Walaupun tidak seberapa. 

P: Ibu kan sudah mendapatkan perlengkapan untuk berdagang, kemudian ada juga 

modal usaha. Menurut ibu, apa BAZNAS sudah termasuk lemabaga zakat yang 

adil? 

N: Sangat mba. Waktu itu pas pertama saya mengajukan bantuan modal usaha kan 

saya datang bersama teman saya, kebetulan teman saya sebelumnya sudah 

pernah mengajukan kalau saya baru pertama kali. Tetapi walaupun teman saya 

sudah pernah tapi dari BAZNAS tetap melakukan survey lagi mba ke teman 

saya. Padahal teman saya ibaratnya sudah pernah dan BAZNAS sudah tau 

keadaannya. Jadi bisa dilihat kan mba BAZNAS memang adil, tidak membeda-

bedakan mana yang sudah kenal ataupun belum. Alhamdulillah saya dan teman 

saya mendapatkan modal usaha itu mba. 

P: Alhamdulillah nggih bu, bisa buat tambahan modal. 

  



 

 
 

Transkip Wawancara 

Narasumber : Ibu Tati 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2022 

Waktu  : 11.00 WIB 

Lokasi  : Purwokerto (Tempat jualan Ibu Tati) 

Status  : Mustahik BAZNAS Banyumas (Pedagang gorengan) 

Keterangan  

P: Pewawancara 

N: Narasumber 

 

P: Ibu, sudah lama nggih berjualan gorengan? Saya ingat waktu kecil saya kalau 

lewat sama orang tua saya sering beli disini. 

N: Sudah mba. Sudah sekitar 25 tahun. 

P: Tapi dulu dan kemarin-kemarin saya lihat gerobaknya masih biasa pakai kayu. 

Baru nggih bu 

N: Iya mba, dapat bantuan dari BAZNAS. Alhamdulillah .. 

P: Alhamdulillah nggih bu. Tadi pagi juga saya bertemu dengan salah satu yang 

dapat gerobak jualan juga di dekat SMA N 5 Purwokerto. Tapi ibu-ibu disana 

juga medapatkan modal usaha untuk tambahan juga. 

N: Ya sama mba. Saya juga pernah mengajukan dan alhamdulillah dapat hehe 

P: Oh nggih bu? Sudah berapa kali bu? 



 

 
 

N: Baru sekali saja mba. Kalau dirasa memang sangat kekurangan saya ya 

mengajukan. Kalau belum ya ngga. Itu juga saya dikasih tau sama temen kalau 

di BAZNAS bisa mengajukan bantuan modal usaha mba. 

P: Prosesenya lama atau tidak bu? 

N: Waktu itu lumayan lama mba. Malah saya sempat datang lagi kesana buat 

tanya. Jawaban dari petugasnya katanya ada urutannya dan panjang. Jadi tetap 

sesuai urutan. Setelah itu kurang lebih sebulan saya cair mba bantuannya. 

P: Berarti tetap sesuai urutan nggih bu,  

N: Iya mba.  

P: jadi menurut Ibu, BAZNAS adil ngga bu? 

N: Menurut saya sangat adil mba, buktinya ya mereka tetap mengutamakan yang 

mengajukan duluan. Ya sesuai urutan lah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Transkip Wawancara 

Narasumber : Ibu Desi 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Mei 2022 

Waktu  : 09.30 WIB 

Lokasi  : Via Whatsapp 

Status  : Muzakki BAZNAS Banyumas (Pegawai Bank) 

Keterangan  

P: Pewawancara 

N: Narasumber 

 

P: Mba okti sudah berapa lama menjadi muzakki di BAZNAS Banyumas? 

N: Sudah sekitar 4-5 tahun mba. 

P: Sebelumnya, mengapa mba Okti memilih untuk berzakat di BAZNAS 

Banyumas? 

N: Alasan saya memilih untuk menyalurkan zakat saya di BAZNAS yang pertama 

karena ya kan saya tinggal di wilayah Kabupaten Banyumas ya otomatis saya 

memilih amil yang memang ada dan dikelola oleh pemkab wilayah saya 

sendiri. Yang pastinya dana itu akan disalurkan ke masyarakat yang ada di 

wilayah Banyumas juga.  

P: Berarti secara tidak langsung mba Okti sudah percaya nggih mba kepada 

BAZNAS? 

N: Nggih mba Insya Allah saya sudah percaya. 



 

 
 

N: Berbicara tentang kepercayaan, kan memang sebuah amil zakat itu harus 

menjadi amil yang amanah nggih, menurut mba Okti apa BAZNAS Banyumas 

sudah menjadi amil yang amanah. Jika sudah, Mba Okti melihat amanah itu 

dari sisi mana saja. Dan jika belum, apakah mungkin ada beberapa hal yang 

menurut Mba Okti BAZNAS belum amanah  

P: Sudah si mba. Saya sering melihat secara langsung juga kaya tetangga saya 

dapat modal gerobag untuk dagang dari BAZNAS. Tetangga sakit dapat bntuan 

juga dari BAZNAS. Kalau kaya korban-korban bencana si liat Cuma by status 

aja. 

P: oh nggih mba .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

Bukti Setor Zakat (BSZ) BAZNAS Kab.Banyumas 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 

Laporan Pengelolaan Bulanan BAZNAS  Banyumas 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

Laporan Pengelolaan Tahunan BAZNAS  Banyumas 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 6 

Hasil Audit Keuangan BAZNAS Banyumas Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 7 

Website Resmi dan Akun Instagram BAZNAS Banyumas 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 

Dokumentasi 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Drs. H. Abdul Munir 

Wakil Ketua 1  

 

            

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Desi penjual jajan sekaligus mustahik BAZNAZ 

Banyumas 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Mba Okti Kinasih (Muzakki BAZNAS) 

 



 

 
 

 
Foto kegiatan program Banyumas Peduli oleh  

BAZNAS Banyumas 

 

 

 
Foto pentasharufan berupa biaya pengobatan  

yang merupakan realisasi dari program Banyumas Sehat 



 

 
 

 
Pentasharufan berupa bantuan biaya pendidikan  

yang merupakan realisasi dari program Banyumas Cerdas 

 

 
Pentasharufan berupa pemberian sarana pra sarana untuk usaha berupa gerobak. 

Ini merupakan realisasi dari program BAZNAS Sejahtera 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
Pembagian paket sembako yang merupakan  

realisasi dari program Banyumas Takwa 

 

 
Pendistribusian Makan gratis untuk sahur  

oleh BAZNAS Banyumas 
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Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 
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Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Blangko Penilaian Sidang Munaqasyah 
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Sertifikat- Sertifikat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Sertifikat PBM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Sertifikat PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Sertifikat BTA PPI 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Sertifikat Bahasa Arab 

 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Sertifikat Bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Sertifikat Aplikom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Nazila Rahmania 

2. NIM    : 1717204032 

3. Tempat/Tgl. Lahir  : Banyumas, 05 November 1999 

4. Alamat Rumah  : Silado, RT 02/03 Sumbang Banyumas 

5. Nama Orang Tua 

Nama Ayah   : Ruwatno (Alm) 

Nama Ibu   : Wasilah (Almh) 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK/PAUD  : TK Pertiwi Silado 

b. SD/MI   : SD Negeri Silado 

c. SMP/Mts  : SMP Negeri 1 Padamara 

d. SMA/SMK/MA  : SMK Negeri 1 Purwokerto 

e. S.1 Tahun Masuk : 2017 

2. Pendidikan Non Formal 

Pondok Pesantren Roudhotul ‘Ulum Karangsalam, Kedungbanteng. 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraga UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto (Sekertaris div.Bulutangkis) Tahun 2018/2019 

2. Himpunan Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto (Anggota Sosgam) Tahun 2019-2020 

3. Komunitas Pondok Zakat dan Wakaf UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto 

4. Senat Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto (Bendahara) Tahun 2020/2021 

 

 

 



 

 
 

D. Pengalaman Magang 

1. Bank Mandiri KC Purwokerto 

2. BAZNAS Kabupaten Banyumas 

 

Purwokerto, 18 April 2022 

Peneliti, 

 

 

Nazila Rahmania 

NIM. 1717204032 
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